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MOTTO 

ۗيسُْرًاۗ  ۗمَعَۗۗالْعسُْرۗ    ا نۗ 

Artinya:”sesungguhnya beserta kesulitan itu ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insiyah:6) 

“ Tidak ada yang sempurna didunia ini karena kesempurnaan hanya milik 

Allah SWT “ 

“Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, yang 

mereka tau hanya sebagian success stories-nya saja. Jadi, tetap berjuanglah 

untuk diri sendiri meskipun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri kita di 

masa depan akan bangga dengan apa yang kita perjuangkan hari ini.  

Jadi, tetap semangat dan berjuang ya!” 

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelahnya, lebarkan 

lagi rasa sabarnya. Semua yang kamu investasikan untuk menjadi dirimu 

serupa yang kamu impikan, mungkin tidak lancar. Tapi, gelombang-

gelombang itu yang nanti bisa kamu ceritakan” 

(Boy Candra) 
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ABSTRAK 

Devi Nur Qori’ah (NIM 1801016128) Penyuluhan Sosial Sebagai Upaya 

Mencegah Kekerasan Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) 

Grobogan 

 Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) Grobogan merupakan unsur pelaksana urusan 

pemerintah dibidang pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak, 

pengendali penduduk dan keluarga berencana. Berdasarkan peraturan Bupati 

Grobogan Nomor 56 Tahun 2016 tentang kedudukan, susunan organisasi, 

tugas pokok, fungsi, uraian tugas jabatan dan tata kerja.   

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Penyuluhan Sosial sebagai 

Upaya Mencegah Kekerasan Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) 

Grobogan. Dilihat dari pelaksanaan penyuluhan sosial mengenai edukasi bagi 

masyarakat telah dilaksanakan dengan menjalin kerjasama dengan lembaga 

terkait seperti PKK, POKJA dan yang lain. Tujuan dari penyuluhan yaitu 

mermberrikan permahaman ke rpada masyarakat me rngernai kerkerrasan serksural dan 

dapat merncergah terrjadinya lonjakan kasu rs kerkerrasan serksural. Jenis penlitian 

ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Pada penelitian 

ini teknik pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu: wawancara, 

observasi, dan dokumentasi.  

Dari hasil ervalurasi yang dilaku rkan program pe rnyurlurhan sosial terbukti 

mampu merningkatkan kersadaran dan pe rmahaman masyarakat me rngernai isu r 

kerkerrasan serksu ral pada anak. Dilihat dari orang tua maupun masyarakat 

memahami jenis kekerasan seksual serta upaya mencegah kekerasan seksual 

pada anak. Serta memiliki kewaspadaan yang lebih tinggi dalam mengawasi 

pergaulan anak dan memberikan pendidikan seksual pada anak. Namun masih 

terdapat hambatan dalam pelaksanaan seperti kurangnya akses informasi ke 

daerah terpencil dan keterbatasan sumberdaya.  

Kata Kunci: Penyuluhan Sosial, Kekerasan Seksul 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Istilah kekerasan seksual berasal dari Bahasa Inggris sexsual 

hardness, dalam Bahasa Inggris kata hardness mempunyai arti kekerasan, 

tidak menyenangkan, dan tidak bebas. Sedangkan kata sexual mempunyai 

arti sesuatu yang berkaitan dengan seksualitas. Sehingga istilah sexsual 

hardness berarti perbuatan yang tidak di inginkan penerima, di dalam 

tindakan tersebut terdapat ancaman, tekanan, tidak menyenakan, dan tidak 

bebas (Gadafi et al., 2019). Kekerasan adalah suatu tindakan yang di 

lakukan oleh seorang atau sejumlah orang yang berpetensi kuat kepada 

seorang atau sejumlah orang yang berpotensi lemah yang dilakukan dengan 

fisik maupun non fisik dengan sengaja di lakukan untuk menimbulkan 

penderitaan kepada korban (Hodge, 2018). 

Bentuk-bentuk kekerasan yang sering terjadi di masyarakat yaitu 

kekerasan fisik seperti memukul, menendang, menjambak rambut, 

mendorong, dan mencekik. Kekerasan verbal yaitu kekerasan berupa kata-

kata seperi mencaci, menghardik, dan menghina. Kekerasan seksual yaitu 

kekerasan yang menyangkut masalah seksual seperti pemerkosaan, atau 

percobaan pemerkosaan, pelecehan seksual, dan pencabulan. Kekerasan 

yang memiliki dampak atau pengaruh yang paling dominan adalah 

kekerasaan seksual.  

Kekerasan seksual kerap terjadi tidak hanya pada orang dewasa 

namun lebih buruknya terjadi pada anak di bawah umur yang kebanyakan 

dari mereka tabu terhadap persoalan  tersebut. Kekerasan seksual terhadap 

anak bisa datang dari keluarga, sekolah dan lingkungan sekitar. Kekerasan 

seksual terhadap anak adalah tindakan semena-mena yang di lakukan 

seseorang yang seharusnya melindungi dan menjaga anak baik fisik maupun 

seksual. Umumnya pelaku kekerasan seksual adalah orang terdekat di 
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sekitar anak seperti bapak, ibu, paman, bibi, guru, kakek dan sebagainya 

(Sugiyanto et al., 2018) 

Kekerasan seksual yang terjadi kepada anak dapat menyebabkan 

trauma pada anak dan trauma tersebut terjadi berkepanjangan. Gejala yang 

sering muncul adalah gemetar, keringat berlebihan, detak jantung cepat dan 

gugup menghadapi situasi yang membuat tidak nyaman (Fiana, 2022). Anak 

akan mengingat apa yang pernah ia alami sehingga setelah beranjak remaja 

dan dewasa akan merasa di hantui rasa takut dengan menyalahkan diri 

sendiri, penuh kecurigaan pada orang yang belum dikenal dan permasalahan 

akan berakibat fatal jika anak sudah mengalami tindakan kekerasan seksual 

dan anak tidak mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya.  

Agama Islam memandang semua hukum berdasarkan al-qur’an dan 

hadist nabi. Perbuatan atas segala bentuk hubungan seksual yang 

berlawanan jenis antara perempuan dan lelaki yang tidak adanya pernikahan 

disebut zina. Segala larangan yang sudah tercatat di al-qur’an yakni dalam 

surah Al-Isra ayat 32 yaitu: 

نىَ   ٱوَلََ تقَْرَبوُا۟  شَةً وَسَا   ۥ إِّنَّهُ    لز ِّ حِّ
ءَ سَبِّيلً كَانَ فَ   

Artinya:”dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 

perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” 

Pada ayat tersebut menunjukkan bahwa zina merupakan perbuatan 

yang keji. Dalam agama Islam tidak menganjurkan perbuatan zina atau 

mendekati perbuatan tersebut. Maka zina dapat diartikan sebagai kejahatan 

kekerasan seksual. Perbuatan zina dapat merugikan diri sendiri maupun 

orang lain. Perbuatan kekerasan seksual identik dengan menyakiti 

perempuan ataupun anak-anak yang di lakukan oleh laki-laki. Islam 

memaknai seksualitas yaitu hubungan lawan jenis yang beristilahkan zina. 

Makna zina dalam al-qur’an meliputi perabaan, berpelukan dan mencium. 

(Uswaina, 2021). 

Berdasarkan pendapat di atas menunjukkan bahwa kekerasan seksual 

termasuk pada kegiatan perabaan, berpelukan, mencium dan pemerkosaan 

dengan di sengaja dan di lakukan dengan paksaan salah satu pihak biasanya 
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di lakukan oleh orang terdekat maupun disekitar anak dan dapat 

menyebabkan trauma yang berkepanjangan bila tidak segera di atasi 

maupun di cegah. Setiap larangan dalam ajaran agama Islam jelas 

mengandung mudharat/bahaya bagi kehidupan pribadi maupun masyarakat.  

Upaya pencegahan kekerasan seksual telah lama dikenal dalam islam dan 

sudah di jelaskan pada al-qur’an surah Al Isra ayat 32 yang menjelaskan 

tentang melarang manusia mendekati perbuatan-perbuatan yang keji dan 

mungkar (Penmardianto & Putra, 2021) 

Kasus kekerasan seksual terhadap anak dari tahun ke tahun 

mengalami peningkatan secara global. Menurut data yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Tengah total korban kekerasan seksual 

pada anak pada tahun 2018 mencapai 734 korban.  Tahun 2019 mengalami 

penurunan yaitu 700 korban sedangkan pada tahun 2020 mengalami 

peningkatkan mencapai 789 korban. Sementara itu, kabupaten Grobogan 

menduduki posisi ke 15 di Jawa Tengah kasus kekerasan seksual pada anak. 

Dengan jumlah kasus yang tercatat di Dinas Pemberdayaan Perempuan 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Grobogan total 

korban kekerasan seksual terhadap anak mencapai 291 kasus sejak tahun 

2019 hingga 2023. Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana pada tahun 2019 menemukan 81 korban. Tahun 2020 

ada 123 korban dan tahun 2021 ada 57 korban. Pada tahun 2022 total 57 

kasus, dan di tahun 2023 ada 30 kasus yang tercacat di Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) 

Grobogan.  

Ketidaktahuan masyarakat tentang tindak kekerasan seksual terhadap 

anak menyebabkan kasus tersebut meningkat. Hal ini membutuhkan 

kerjasama dari berbagai pihak. Semua institusi, lembaga, organisasi dan 

masyarakat mempunyai tanggung jawab untuk menuntaskan kasus ini. 

Pencegahan kekerasan seksual pada anak merupakan tindakan untuk 

meningkatkan kesadaran keluarga maupun masyarakat tentang bahaya 
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tindak kekerasan seksual sehingga mampu untuk mencegah terjadinya 

kekerasan seksual pada anak.  

Upaya pencegahan kekerasan seksual menjadi tanggung jawab 

bersama antara satuan pendidikan, pemerintah daerah, pemerintah maupun 

keluarga (Direktorat Sekolah Dasar et al., 2020). Upaya pencegahan 

kekerasan seksual dapat di lakukan melalui langkah internal dan eksternal. 

Pencegahan internal dapat di lakukan melalui diri anak dan juga pembekalan 

terhadap orang tua maupun pemerintah daerah sehingga penyuluh sosial 

berperan dalam membantu mencegah kekerasan seksual terhadap anak di 

kalangan masyarakat (Neherta, 2017). 

Bentuk kegiatan sosalisasi, edukasi dan kerjasama pencegahan 

kekerasan seksual pada anak di antaranya melalui kegiatan penyuluhan 

sosial yang di laksanakan melalu pendekatan komprehensif, di lihat dari 

aspek pendekatan keluarga, keagamaan, kesehatan, dan pendidikan. Strategi 

pencegahan kekerasan seksual pada anak melalui pendekatan sosial sangat 

efektif dan memberikan multi player effect yang luas. Membantu 

masyarakat untuk peduli, mau berbagi dan toleransi dalam pencegahan 

kekerasan seksual pada anak (Direktorat Sekolah Dasar et al., 2020).   

Pemerintah Kabupaten Grobogan memberikan perhatian dan 

mengoptimalkan penanganan terhadap korban dengan meningkatkan 

jangkauan pelayanan pada kelompok masyarakat daerah terpencil. Dengan 

cara memberikan penyuluhan kepada kelompok ibu PKK dan terjun ke 

lapangan. Dalam kegiatan yang di lakukan penyuluh memanfaatkan media 

untuk penyebaran informasi (Berdasarkan wawancara dengan Ibu Rini 

penyuluh sosial, 2022). 

Salah satu penyebab tingginya kasus kekerasan seksual pada anak 

adalah kurangnya pengetahuan serta masih di anggap tabu oleh keluarga 

maupun masyarakat. Oleh karenanya, sesuai dengan visi Dinas 

Pemberdayaan Perempuan Perlindungan Anak Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Grobogan yaitu terwujudnya masyarakat Grobogan sejahtera 

secara utuh dan menyeluruh, Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 
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Anak Keluarga Berencana (DP3AKB) Grobogan mempunyai peran strategis 

dalam pencegahan dan penanggulangan kekerasan seksual pada anak, serta 

berupaya meningkatkan kehidapan bermasyarakat. Dari situ, di harapkan 

kesadaran akan nilai moral dan pengetahuan meningkat hingga dapat 

menekan kebiasan perilaku menyimpang (Wawancara dengan bapak 

Wasori, 2022). 

Pelibatan tokoh masyarakat dalam menyampaikan informasi kepada 

masyarakat di harapkan dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat terhadap upaya pencegahan kekerasan seksual pada anak. Tokoh 

masyarakat diyakini memegang peran yang strategis untuk mengurangi 

dampak buruk dan memutus rantai kasus kekerasan seksual pada anak, 

termasuk di antaranya memberikan pemahaman kepada masyarakat 

sehingga menggurangi stigma tentang hal tabu yang di bahas. Peranan tokoh 

masyarakat, dan penyuluh sosial  DP3AKB sangat di perlukan (Berdasarkan 

wawancara dengan bapak Wasori, 2022).  

Penyuluh sosial dalam perannya sebagai seorang yang ditunjuk oleh 

pemerintah dituntut mampu membimbing masyarakat dalam meningkatkan 

sumberdaya masyarakat menjadi lebih baik.  Penyuluh sosial merupakan 

ujung tombak dalam rangka meningkatkan pemahaman pengetahuan 

masyarakat melalui penyiaran sosial (Febriyanti, 2020). Seperti firman 

Allah SWT dalam surat Ali Imran ayat 104 yaitu: 

ةٌ يَدْعوُنَ إِّلىَ  نكُمْ أمَُّ وَيَنْهَوْنَ عَنِّ  لْمَعْرُوفِّ ٱوَيَأمُْرُونَ بِّ  لْخَيْرِّ ٱوَلْتكَنُ م ِّ

ئِّكَ هُمُ  ۚلْمُنكَرِّ ٱ
لْمُفْلِّحُونَ ٱ وَأوُ۟لَ    

Artinya:” Dan hendaklah di antara kamu menyeru kepada kebijakan, 

menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, merekalah 

orang-orang yang beruntung.” 

Ayat tersebut menunjukkan adanya seruan agar ada golongan atau 

umat manusia untuk memberikan bimbingan atau penyuluhan kepada orang 

atau kelompok lain yakni mengajarkan perbuatan yang baik agar berrbakti 

kerpada Allah dan merncergah perrburatan murngkar ataur berrburat yang 

merlanggar ataur tidak sersurai derngan ajaran keragamaan. Berrdasarkan ayat 
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terrserburt, merngandurng perngerrtian bahwa mermberrikan bimbingan ataur 

pernyurlurhan kerpada orang lain hurkurmnya wajib (Afandi, 2022).  

Serorang pernyurlurh sosial harurs mermiiliki kerilmuran yang murmpurni 

serberlurm terrjurn ker masyarakat, agar mampur merncari solursi urnturk 

perrmasalahan yang dihadapi masyarakat sercara dertail. Pernyurlurh sosial 

merrurpakan salah satur figurr r dari masyarakat. Pernyurlurh sosial merrurpakan 

agernt of changer jurga serbagai leraderr ataur permimpin (Wangsanata et al., 

2020). Pernyurlurh sosial merrurpakan urnsurr yang dominan dalam perlaksanaan 

pernyurlurhan bahkan lerbih dari itur, pernyurlurh sosial merrurpakan permergang 

kurnci yang terrpernting terrhadap surksers ataur tidaknya perlaksanaan kergiatan 

permerrintah kerpada masyarakat (Wawancara derngan Bapak Wasori, 2022).  

Para pernyurlurh sosial di harapkan dapat merlakurkan pernyurlurhan baik 

perrorangan maurpurn kerlompok di tingkat saturan perndidikan dan masyarakat 

derngan mernggurnakan merdia yang ada serperrti merdia certak berrurpa posterr, 

bannerr, lermbar balik, dan merdia erlerktronik serperrti radio dan terlervisi me rlalu ri 

pernderkatan sosial. Pernyurlurhan jurga di lakurkan terrhadap organisasi 

masyarakat dalam perningkatan perngertahuran perncergahan kerkerrasan serksural 

(Wawancara derngan Bapak Wasori, 2022). 

Pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada 

anak adalah merlihat dari surdurt pandang pernyurlurhan sosial.  Berrdasarkan 

pemaparan di atas, maka pernerlitian bertujuan untuk menjelaskan lerbih lanjurt 

bagaimana pernyurlurhan sosial sebagai upaya merncergah kerkerrasan serksural 

pada anak. Sertiap perrmasalahan yang komplerk mermburturhkan kajian yang 

sangat terliti, maka pernurlis berrkeringinan urnturk lerbih mermperrdalam 

permbahasan ini, serhingga pernurlis merngambil jurdurl “Pernyurlurhan Sosial 

Serbagai Urpaya Merncergah Kerkerrasan Serksural Pada Anak Olerh Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak Dan Kerlurarga Berrerncara 

(Dp3akb) Grobogan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang di atas, maka lahirlah rurmursan masalah 

dalam pernerlitian ini yaitur bagaimana proses pernyurlurhan sosial serbagai 

urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas Permberrdayaan 

Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) 

Grobogan? 

C. Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rurmursan masalah di atas, maka turjuran pernerlitian ini 

adalah urnturk merngertahuri proses pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas Permberrdayaan Perrermpuran 

Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan manfaat serbagai 

berrikurt:  

1) Manfaat teroritik, di harapkan urnturk merngermbangkan terori 

Bimbingan dan Pernyurlurhan Islam terrurtama pernyurlurhan sosial serbagai 

urpaya perncergahan kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana 

(DP3AKB) Grobogan.  

2) Manfaat Praktis di harapkan dapat mermbe rrikan manfaat bagi pihak 

terrkait dan dapat di jadikan acuran bagi pernyurlurh serkaligurs permerrintah 

dan masyarakat dalam urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak. 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauran purstaka berrturjuran urnturk mernghindari plagiasi dan kersamaan 

terrhadap pernerlitian yang akan di lakurkan, maka berrikurt pernerliti sampaikan 

berberrapa pernerlitian serberlurmnya yang mermiliki rerlervansi derngan pernerlitian 

ini antara lain:  
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Perrtama, pernerlitian yang di turlis olerh Verby Sans Pratama pada tahu rn 

2022 derngan jurdurl skripsi “Urpaya Orang Tura Dalam Merlakurkan Perncergahan 

Terrjadinya Kerkerrasan Serksural Terrhadap Anak di Kerlurrahan Mata Air, 

Kercamatan Padang Serlatan”. Turjuran di lakurkannya pernerlitian yaitur urnturk 

mernderskripsikan urpaya orang tura dalam merlakurkan perncergahan kerkerrasan 

serksural terrhadap anak di bawah urmurr. Pernderkatan pernerlitian yang dilakurkan 

urnturk merndapatkan data derngan mernggurnakan pernderkatan kuralitatif derngan 

tiper derskriptif. Hasil pernerlitian yang di lakurkan mernurnjurkkan bahwa 

banyaknya kasurs kerkerrasan serksural khursursnya pada anak serhingga mermburat 

orang tura khawatir terrhadap anaknya serhingga para orang tura mermbe rrikan 

permahaman kerpada anak derngan cara merngernalkan organ turburh yang tidak 

bolerh dilihat maurpurn dipergang olerh orang lain. Merminta anak urnturk 

berrpakaian yang sopan, mernermani kergiatan anak dan mermberkali perrlindurngan 

pada anak.  

Kerdura, pernerlitian yang di turlis olerh Turturt Nurrkoyah pada tahurn 2021 

derngan jurdurl skripsi “Prosers Konserling dalam mernangani Kasurs Kerkerrasan 

terrhadap Anak di UrPTD PPA DPPPKBP3A Kaburpatern Banyurmas”. Pernerlitian 

ini adalah pernerlitian kuralitatif derskriptif. Perngurmpurlan data yang di lakurkan 

mernggurnakan mertoder obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. Hasil pernerlitian 

mernurnjurkan pernerliti mermfokurskan pada alurr dari konserling yang di lakurkan 

olerh konserlor. Prosers konserling yang di lakurkan merlipurti tiga tahap yaitur tahap 

awal yakni konserlor merlihat siturasi dan kondisi kliern. Tahap kerdura yakni tahap 

interrvernsi. Pada tahap kerdura di lakurkan permberrian informasi merngernai 

masalah yang di alami dan bagaimana cara perncergahannya. Tahap kertiga, pada 

tahap ini konserlor mermberrikan kersimpurlan dari konserling yang di lakurkan dan 

mermberrikan gambaran urmurm merngernai masalah yang dialami. Turjuran dari 

konserling anak adalah anak dapat merlerwati masa perrkermbangan derngan baik 

tanpa mermiliki traurma yang perrnah di alaminya. Pada konserling kerkerrasan 

anak konserlor harurs lerbih interns agar bisa merndapatkan informasi yang di 

inginkan.  



 
 

9 
 

Kertiga, pernerlitian yang di turlis olerh Agurs Riyanto pada tahurn 2019 

derngan jurdurl skripsi “Perlayanan Bimbingan dan Konserling bagi Anak Korban 

Perlercerhan Serksural di P2TTP2A Lamban Ratur Agom Kaburpatern Tanggamu rs 

(Sturdi kasurs di P2TP2A Lambon Ratur Agom Kaburpatern Tanggamurs”, 

Pernerlitian ini adalah pernerlitian kuralitatif derskriptif. Perngurmpurlan data yang di 

lakurkan derngan mernggurnakan mertoder obserrvasi, wawancara, dan 

dokurmerntasi. Hasil pernerlitian ini mernurjurkkan bahwa dalam permbahasannya 

pernurlis mermfokurskan pada bimbingan konserling anak derngan mernggurnakan 

mertoder bimbingan konserling kerlompok dan bimbingan konserling individur. 

Dalam perlayanan yang di lakurkan konserlor dan psikolog berrturjuran urnturk 

mermurlihkan kondisi korban agar lerbih baik dari serberlurmnya, agar korban 

mernjadi lerbih ternang dan komurnikatif dalam berrinterraksi derngan orang lain.  

Kerermpat, pernerlitian yang di turlis olerh Firda Rodliyah pada tahurn 2020 

derngan jurdurl skripsi “Perngermbangan Modurl Konserling Prervertif Islam urnturk 

Merncergah Kerkerrasan Serksural pada Rermaja Purtri”. Pernerlitian ini mernggurnakan 

mertoder Rerserarch and Derverlopmernt. Mertoder pernerlitian yang berrturjuran urnturk 

mernghasilkan serburah produrk barur yang nantinya di urji erferktivasinya. Hasil 

pernerlitian ini bahwa pernerliti mernggurnakan modurl yang berrisi materri kerserhatan 

rerprodurksi serperrti organ rerprodurksi, purberrtas, mernstrurasi, istihadlah, cara 

mernjaga alat rerprodurksi, pernyakit rerprodurksi dan kerkerrasan serksural. Derngan 

pernerliti mernyampaikan materri perr bab mernggurnakan gambar dan pernerliti 

mernggurnakan mertoder sharing berrsma surbjerk terrkait perngalamannya. Dalam 

pernerlitian ini, pernerliti jurga mernjerlaskan urpaya yang dapat dilakurkan urnturk 

merncergah dan mernghadapi kerkerrasan serksural.  

Kerlima, pernerlitian yang di turlis olerh Furjiasturti Aisyah Jamil pada tahu rn 

2018 derngan jurdurl skripsi “Perran Dinas Sosial dalam Mernangani Korban 

Kerkerrasan Serksural pada Anak (Sturdi Kasurs di Dinas Sosial Kota Berngkurlu) r”. 

Pernerlitian ini adalah pernerlitian kuralitatif derksriptif. Derngan terknik 

perngurmpurlan data mernggurnakan obserrvasi, wawancara dan dokurmerntasi. 

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan pernerliti mermfokurskan pada perran dari Dinas 

Sosial urnturk mernangani korban kerkerrasan serksural terrhadap anak derngan cara 
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mernggurnakan banturan berrurpa perndampingan, mermurlihkan traurma, serbagai 

motivator ataur permotivasi bagi anak korban kerkerras serksural, mermberrikan 

layanan konserling, dan mermberrikan perlayanan rurmah perrlindurngan sosial anak 

(RPSA). Dalam merlaksakan program yang ada di Dinas Sosial mermiliki 

perncapaian diantaranya mernyermburhkan anak korban kerkerrasan serksural yang 

merrasa minderr dan derprersi.  

Kerernam, pernerlitian yang di turlis olerh Khilda Hawaria pada tahurn 2018 

derngan jurdurl skripisi “Stratergi Pernyurlurhan Sosial di Kalangan Rermaja 

(Pernerlitian terrhadap Organisasi Saturan Siswa Perlajar dan Mahasiswa Permurda 

Pancasila Garurt)”. Pernerlitian ini adalah pernerlitian kuralitatif derskriptif. Derngan 

terknik perngurmpurlan data mernggurnakan wawancara, obserrvasi dan 

dokurmerntasi. Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan pernerliti mermfokurskan pada 

stratergi dari pernyurlurhan sosial di kalangan rermaja khursursnya perlajar SMP dan 

SMA. Stratergi pernyurlurhan berrurpa perncergahan dari merrajale rlanya kernakalan 

rermaja pada kalangan siswa ataur perlajar. Dan solursi merngernai masalah pada 

rermaja serperrti kernakalan rermaja dan pernyimpangan yang terrjadi pada rermaja 

derngan pernyurlurhan bisa di serlersaikan derngan perrsperktif ilmur agama.  

Pernurlis merngambil rurjurkan dari berberrapa pernerliti terrdahurlur karerna 

pernerliti anggap curkurp rerlervan derngan pernerlitian yang akan pernurlis terliti. 

Serdangkan pernerlitian yang akan di lakurkan mermiliki perrberdaan dari se rgi 

surbye rk, objerk pernerlitian dan lokasi pernerlitian. Serhingga pernerliti mermfokurskan 

pada pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak 

olerh Dinas Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncama (DP3AKB) Grobogan. Pernerlitian yang akan di lakurkan mermiliki 

kerurnikan yaitur mermbahas terntang isur terrkini  yaitur bagaimana urpaya 

merncergah kerkerrasan serksural terrurtama pada anak karerna anak mernjadi korban 

yang rawan merngalami kerkerrasan serksural. Karerna kurrang nya perngertahuran 

yang di sampaikan olerh orang tura dan kerlurarga dikarernakan permikiran 

perngertahuran yang tabur jika mermbahas terntang kerkerrasan serksural.  
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

 

Jernis pernerlitian yang di gurnakan dalam pernerlitian ini adalah kuralitatif 

yang merndeskripsikan terntang kerjadian ataur perristiwa yang ada di lapangan. 

Pernerlitian kuralitatif derskriptif mernggurnakan mertoder ataur pernderkatan sturdi 

kasurs yaitur mertoder urnturk mernghimpurn dan mernganalisis data berrkernaan 

derngan suratur kasurs (Handayani, 2020). 

Pernerlitian ini di lakurkan urnturk mermperrolerh fakta berrdasarkan data-

data yang diperrolerh terntang pernyurlurhan sosial serbagai urpaya urnturk 

merncergah kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas Permberrdayaan 

Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) 

Grobogan. Olerh karerna itur pernerlirian ini mernggurnakan rancangan pernerlitian 

kuralitatif derskriptif derngan pernderkatan sturdi kasurs yang berrfokurs pada 

pernyurlurhan sosial serbagai urpaya urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada 

anak olerh Dinas Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. 

2. Definisi Konseptual 

 

Derfinisi konserptural merrurpakan batasan pada vatiaberl masalah serbagai 

perdoman pernerlitian agar lerbih murdah urnturk dilaksanakan dilapangan. Urnturk 

mernghindari salah pernafsiran dalam pernerlitian ini, berrikurt ini adalah derfinisi 

konserp-konserp yang berrkaitan derngan terori-terori yang diterliti antara lain, 

1) Pernyurlurhan sosial  

Pernyurlurh yang berrarti mermberrikan pernerrangan, pernurnjurk, 

pernjerlasan, dan pernyurlurh sosial berrturgas merlaksanakan kergiatan 

pernyurlurhan bahasa kerpada masyarakat. Pernyurlurhan sosial dalam 

artian urmurm adalah ilmur sosial yang mermperlajari sisterm dan prosers 

perrurbahan pada individur serrta masyarakat agar dapat terrwurju rd 

perrurbahan yang lerbih baik sersurai derngan yang di harapkan (Direktorat 

rehabilitasi sosial anak - Direktorat jendral rehabilitasi sosial 
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kementrian sosial, 2019). Pernyurlurhan sosial yang di lakurkan 

mermpurnyai berberrapa tahapan dari mermperrsiapkan materri yang akan 

di sampaikan dan mertoder yang akan di gurnakan dalam pernyurlurhan 

sosial.  

2) Urpaya Merncergah Kerkerrasan Serksural 

Mernurrurt ErCPAT (Ernd Child Prostiturtion In Asia Tourrism) 

Interrnasional, kerkerrasan serksural terrhadap anak merrurpakan interraksi 

seroarang anak derngan orang yang lerbih tura serperrti orang asing, 

saurdara, orang tura dimana anak mernjadi objerk permuras bagi kerurturhan 

serksuralitas perlakur (Ningsih & Hennyati, 2018).  

Merncergah merrurpakan tindakan ataur cara yang dilakurkan olerh 

serorang ataur serkerlompok orang agar tidak terrjadi masalah sosial. 

Urpaya perncergahan kerkerrasan serksural yaitur tindakan urnturk 

merningkatkan kersadaran masyarakat terntang bahaya kerkerrasan 

serksural terrhadap anak serhingga mampur merncergah terrjadinya 

kerkerrasan serksural (Direktorat Sekolah Dasar et al., 2020). 

3. Sumber Data 

 

1) Sumber Data Primerr  

Data primerr merrurpakan data yang di perrolerh langsurng dari 

surbye rk pernerlitian dalam bernturk catatan turlisan dari hasil wawancara, 

obserrvasi dan dokurntasi. Data primerr dalam pernerlitian ini berrurpa data 

hasil wawancara terrkait kergiatan pernyurlurhan sosial urnturk merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak di Dinas Permberrdayaan Perrermpururan 

Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. 

Surmberr data primerr dalam pernerlitian ini adalah satur staf, pernyurlu rh 

sosial di Dinas Permberrdayan Perrermpuran, Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan, perrwakilan dari anggota 

PKK dan para orang tura yang ada dikaburpertern Grobogan.  
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2) Surmberr Data Serkurnderr  

Data serkurnderr merrurpakan data yang di perrolerh dari hasil 

kerpurstakaan yang sifatnya serbagai pernurnjang dari data primerr. Dalam 

pernerlitian ini data serkurnderr di perrolerh dari jurrnal. burkur, maurpurn hasil 

pernerlitian terrdahurlur yang berrkaitan derngan terma pernerlitian. Dalam 

pernerlitian ini data serkurnderr di perrlolerh dari perturgas Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran, Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncana (DP3AKB) Grobogan yang terrkait, burkur-burkur, dokurmern-

dokurmern, ataurpurn catatan yang berrkaitan  dalam pernerlitian dan jurrnal 

yang berrkaitan  derngern pernerlitian pernyurlurhan sosial serbagai urpaya 

merncergah kerkerrasan serksural pada anak.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

 

1) Wawancara  

Wawancara merrurpakan salah satur terknik perngurmpurlan data 

yang di lakurkan pernerliti urnturk merngertahuri perrmasalahan yang akan di 

bahas. Wawancara adalah perrtermuran dura orang urnturk berrturkar 

informasi dan ider malaluri tanya jawab, serhingga dapat di ambil 

kersimpurlan dalam suratur topik terrterntur.  

Adapurn wawancara ini di lakurkan derngan pihak pernyurlu rh 

sosial di Dinas Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan, perrwakilan ibur-ibu r 

anggota PKK, dan para orang tura pernerrima manfaat yang merngikurti 

kergiatan pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan 

serksural pada anak olerh Dinas Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan 

Anak dan Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. Hal ini 

dilakurkan gurna mermperrolerh gambaran urmurm terntang pernyurlurhan 

sosial serbagai urpaya urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada anak 

olerh Dinas Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. 
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2) Obserrvasi 

Obserrvasi yaitur terknik perngurmpurlan yang merngharurskan 

pernerliti terrjurn kerlapangan merngamati hal-hal yang berrkaitan derngan 

termpat, perlakur, kergiatan, waktur, perristiwa, dan turjuran.  Obserrvasi 

merrurpakan langkah awal mernurjur fokurs perrhatian lerbih luras (Hasanah, 

2017). Mertoder ini pernerliti gurnakan urnturk merndapatkan data terrkait 

derngan kergiatan pernyurlurhan sosial serbagai  urpaya urnturk merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas Permerrdayaan Perrermpuran 

Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. 

Jernis obserrvasi dalam pernerlitian ini adalah jernis obserrvasi partisipasif 

yaitur pernerliti merngamati apa yang di kerrjakan orang, mernderngar apa 

yang di sampaikan, dan berrpartisipasi derngan kergiatan merrerka.  

3) Dokurmerntasi  

Dokurmerntasi adalah terknik perngurmpurlan data dalam 

pernerlitian kuralitatif yang merngkaji dokurmern dan foto yang ada urnturk 

mernambah permahaman ataur informasi urnturk pernerlitian. Dokurmerntasi 

di lakurkan pernerliti urnturk mermperrolerh data langsurng dari lapangan, 

merlipurti burkur yang rerlervan, perraturran-perraturran, laporan kergiatan, 

foto-foto dan dokurmern yang rerlervan dalam pernerlitian. Pernerliti 

mermanfaatkan data-data yang surdah ada di kantor DP3AKB 

Grobogan serperrti strurkturr organisasi, kergiatan  sosial dan perlaksanaan 

kergiatan pernyurlurhan sosial serbagai urpaya urnturk merncergah kerkerrasan 

serksural pada anak. 

5. Uji Keabsahan Data 

 

Urji kerabsahan data yang dapat di laksanakan agar dalam pernerlitian 

kuralitatif dapat di perrtanggurngjawabkan serbagai pernererlitian ilmiah dapat di 

lakurkan derngan triangurlasi. Triangurlasi yaitur perngercerkan data derngan cara 

mermerriksa urlang, antara lain: 
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1) Triangurlasi surmberr yaitur triangurlasi surmberr dapat di lakurkan 

derngan cara mernerliti data yang di perrolerh merlaluri berrbagai 

surmberr. 

2) Triangurlasi mertoder yaitur triangurlasi mernggurnakan lerbih dari satur 

mertoder urnturk merlakurkan cerk dan ricerk data. Jika pernerliti 

mernggurnakan wawancara serbagai tahap awal maka serlanjurtnya 

merlakurkan perngamatan ataur observasi pada objerk pernerlitian. 

3)  Triangurlasi waktur yaitur dapat di lakurkan derngan mernggurnakan 

terknik yang sama tertapi derngan waktur yang berrberda  (Halalurddin, 

2019).  

6. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam pernerlitian kuralitatif di lakurkan sercara interraktif. 

Dalam analisis data pernerliti ikurt terrlibat dalam mernjerlaskan dan 

mernyimpurlkan data yang diperrolerh dalam pernerlitian derngan merngkaitkan 

terori yang di gurnakan. Adapurn analisis data yang di gurnakan dalam 

pernerlitian ini adalah: 

1) Rerdurksi data 

Reduksi data yatur merrangkurm, mermilih hal-hal pernting yang 

sersurai derngan perrmasalahan yang di terliti. Dalam hal ini pernerliti 

mermilih data-data yang di anggap pernting dan berrkaitan derngan 

perrmasalahan yang serdang di terliti. Rerdurksi data yang akan di lakurkan 

pernerliti merlipurti lertak gerografis, visi misi, turjuran dan pernyurlurhan 

serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. 

2) Display data  

Display data yaitur pernyajian data dalam bernturk urraian singkat 

ataur terks narasi agar mermurdahkan urnturk di pahami. Display data yang 

akan di lakurkan olerh pernerliti yatur derngan merngerlompokkan data yang 

ada terrkait derngan pernyurlurhan sosial serbagai urpaya urnturk mencegah 
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kerkerrasan serksural pada anak yang ada olerh Dinas Permbrerrdayaan 

Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) 

Grobogan. 

3) Kersimpurlan  

Kesimpulan data yaitur pernarikan kersimpurlan dan verrifikasi data 

dan burkti yang valid dan konsistern, maka kersimpurlan yang diambil 

berrsifat flerksibe rl. Derngan adanya kersimpurlan pernerliti berrharap 

derngan prosers pernyurlurhan sosial dapat merncergah kerkerrasan serksural 

pada anak khursursnya yang ada di lingkurngan Grobogan (Herlalurddin, 

2019). 

G. Sistematika Penulisan 

Serbagai gambaran urmurm merngernai isi permbahasan dalam serburah 

pernerlitian maka perrlur dikermurkakan sistermatika pernurlisan skripsi urnturk 

pernerlitian ini yang terrsursurn ker dalam 5 bab, agar tidak terrjadi kerrancuran 

dalam pernyursurnan maurpurn pernyajian permbahasan perrmasalahan skripsi. 

Sistermatika pernurlisannya serbagai berrikurt:  

BAB I : PErNDAHUrLUrAN 

Bab ini me rrurpakan bab perndahurluran yang berrisikan antara 

latar berlakang masalah, rurmursan masalah, turjuran pernerlitian, 

manfaat pernerlitian, tinjauran purstaka, mertoder pernerlitian, dan 

sistermatika pernurlisan skripsi.  

BAB II : LANDASAN TErORI  

Bab ini merrurpakan bagian yang merncakurp terntang kerrangka 

terori dari skripsi. Bagian ini akan merndeskripsikan tinjauran 

urmurm terntang pernyurlurhan sosial merlipurti: (perngerrtian 

pernyurlurhan sosial, turjuran pernyurlurhan sosial, furngsi 

pernyurlurhan sosial, mertoder pernyurlurhan sosial dan materri 

pernyurlurhan sosial). Urpaya merncergah kerkerrasan serksural 

merlipurti: (perngerrtian merncergah kerkerrasan serksural, jernis 
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kerkerrasan serksural, faktor pernyerbab kerkerrasan serksural dan 

urpaya urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada anak.) 

BAB III : HASIL PErNErLITIAN  

Bab ini merngurraikan sercara jerlas merngernai gambaran urmurm 

objerk pernerlitian. Merlingkurpi profil  dari lermbaga yang 

mernjadi termpat pernerlitian merlipurti visi, misi, turjuran, dan 

strurkturr organisasi Dinas Permberrdayaan Perrermpuran 

Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) 

Grobogan. Dan serlanjurtnya pernyurlurhan sosial serbagai urpaya 

urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncana (DP3AKB) Grobogan.  

BAB IV : ANALISIS PErNYUrLUrHAN SOSIAL SErBAGAI 

UrPAYA MErNCErGAH KErKErRASAN SErKSUrAL PADA 

ANAK OLErH OLErH DINAS PErMBErRDAYAAN 

PErRErPUrAN, PErRLINDUrNGAN ANAK DAN 

KErLUrARGA BErRErNCANA (DP3AKB) GROBOGAN 

Bab ini berrisi merngernai hasil analisis pernyurlurhan sosial 

serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak olerh 

Dinas Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. 

BAB V  : PErNUrTUrP  

Bab ini berrisi terntang kersimpurlan, saran-saran, dan pernurturp. 

Bagian akhir mermurat daftar purstaka, biodata pernerliti, dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Penyuluhan Sosial 

1. Pengertian Penyuluhan Sosial 

Istilah pernyurlurhan berrasal dari kata “surlurh” yang berrarti “obor” 

yaitu alat urnturk mernerrangi keradaan yang gerlap (Rahayur, 2022). 

Serhingga pernyurlurhan adalah suratu aktifasi permberrian naserhat berrurpa 

anjurran-anjurran dan sasaran-sasaran dalam bernturk permbicaraan yang 

komurnikatif antara pernyurlurh dan kliern (Kusnawan, 2011).  

Pernyurlurhan jurga dapat di artikan serbagai prosers mermbantur 

masyarakat urnturk mernganalisis siturasi yang serdang di hadapi dan 

merlakurkan perrkiraan ataur perrerncanaan kerderpannya. Mermbantur 

mernyadarkan masyarakat terrhadap timburlnya masalah 

kerderpannya(Bahua, 2017). Layanan penyuluhan juga dapat 

memungkinkan sejumlah klien secara bersama-sama melalui dinamika 

kelompok untuk memperoleh berbagai materi yang di sampaikan 

melalui diskusi kelompok (Putra et al., 2023).  

Pernyurlurhan dapat di artikan serbagai prosers perrurbahan sosial, 

erkonomi, dan politik u rnturk mermberrdayakan dan me rmperrrkurat 

kermampu ran masyarakat me rlaluri prosers berlajar berrsama yang 

partisipati, agar terrjadi perrurbahan perrilakur pada diri sermura individu r 

yang terrlibat dalam prose rs permbangurnan dermi terrwurjurdnya kerhidurpan 

yang sermakin mandiri (Camelia & Nirmala, 2016).  Pernyurlurhan sosial 

dalam artian u rmurm adalah ilmu r sosial yang me rmperlajari sisterm dan 

prosers perrurbahan pada individu r serrta masyarakat agar dapat terrwurjurd 

perrurbahan yang le rbih baik sersurai derngan yang di harapkan (Direktorat 

rehabilitasi sosial anak - Direktorat jendral rehabilitasi sosial 

kementrian sosial, 2019).   
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Pernyurlurhan merrurpakan sisterm perndidikan di lurar serkolah, 

berlajar sambil praktik u rnturk mernjadi tau r, maur dan mampu r 

mernyerlersaikan masalah yang ada yang di hadapi sercara baik 

(Ferbriyanti, 2020). Pernyurlurh  adalah berntu rk komurnikasi du ra arah 

antara pernyurlurh serbagai komu rnikator derngan sasaran pe rnyurlurh yang 

di serrtai interraksi dimana komu rnikator merlakurkan ursaha mernjerlaskan 

agar terrjadi transfe rr perngertahuran serhingga sasaran mernjadi tau r dan 

merngerrti dan di harapkan adanya pe rrurbahan tindakan dan pe rrilaku r 

(Ulin Nihayah, 2020).  

Mernurrurt Perraturran Mernterri Sosial Re rpurblik Indonersia No 16 

Tahurn 2017 terntang Standar Nasional Su rmberr  Daya Manu rsia 

Pernyerlernggaran Kerserjahterraan Sosial me rnyerburtkan bahwa pernyurlu rh 

sosial adalah se rserorang yang me rmpurnyai turgas, tanggurng jawab dan 

werwernang u rnturk merlaksanakan kergiatan pernyurlurhan sosial di bidang 

pernyerlernggaraan kerserjahterraan sosial. Me rnurrurt Perraturran Mernterri 

Nergara Perndayagurnaan Aparaturr Nergara No: PErR/06/M.PAN/4/2008 

Terntang Jabatan Fu rngsional Pernyurlurh Sosial dan Angka Kre rditnya 

mernyerburtkan pasal 1 Dalam Pe rratu rran Mernterri Nergara 

Perndayagu rnaan Aparatu rr Nergara No 1 pernyurlurh sosial adalah jabatan 

yang mermpurnyai ru rang lingkurp, tanggurng jawab, dan we rwernang 

urnturk merlaksanakan kergiatan pernyurlurhan bidang permbangurnan 

kerserjahterran sosial yang di durdurki olerh Pergawai Nergara Sipil derngan 

hak dan kerwajiban yang dibe rrikan sercara pernurh olerh perjabat yang 

berrwernang. No 2 pernyurlurhan sosial adalah su ratur prosers perngurbahan 

perrilaku r yang dilaku rkan merlaluri pernyerbarlurasan informasi, 

komurnikasi, motivasi dan e rdurkasi olerh pernyurlurh sosial baik se rcara 

lisan, turlisan, mau rpurn perragaan kerpada kerlompok sasaran se rhingga 

murncurl permahaman yang sama, pe rngertahu ran dan kermauran gurna 

berrpartisipasi se rcara aktif dalam pe rmbangurnan kerserjahterraan sosial.  

Dari su rdurt pandang berberrapa ahli, dapat di simpu rlkan bahwa 

pernyurlurhan sosial adalah pe rlayanan banturan yang di lakurkan olerh 
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serorang pernyurlurh di turnjurk permerrintah daerrah urnturk mermbantu r 

masyarakat merngurbah perrilakur, pola pikir yang di lakurkan merlalu ri 

pernyerbarlu rasan informasi, komu rnikasi, motivasi dan erdurkasi sercara 

lisan mau rpurn turlisan merlaluri merdia sosial atau r terrjurn ker masyarakat. 

2. Tujuan Penyuluhan Sosial 

Pernyurlurhan sosial be rrtu rjuran urnturk merngurbah kerhidurpan 

masyarakat me rnjadi lerbih baik dari keradaan yang ada dan se rberlurmnya 

(Sewang & Gowa, 2005). Mernurrurt Perraturran Mernterri No 10 Tahu rn 

2014 terntang Pernyurlurhan Sosial pasal 3 pe rnyurlurhan sosial be rrturjuran 

urnturk merwurjurdkan perningkatan perngertahuran dan permahaman yang 

sama dalam pe rnyerlernggaran kerserjahterraan sosial dan me rningkatkan 

kuralitas dan komitme rn pernye rlernggaraan perlayanan sosial yang di 

lakurkan olerh permerrintah, permerrintah daerrah, dan masyarakat.  

Turjuran pernyurlurhan sosial u rnturk merningkatkan perngertahuran 

kerpada masyarakat te rntang merncergah kerkerrasan serksural terruratama 

pada anak karerna tanpa di sadari anak me rnjadi korban dan 

merngakibatkan trau rma sercara psikis. Te rrdapat du ra turjuran dalam 

pernyurlurhan yaitu r turjuran jangka pernderk yang merncakurp perrurbahan 

tingkah perngertahuran, perrurbahan tingkah ke rcapakan, perrurbahan sikap 

dan perrurbahan motif tindakan. Se rdangkan tu rjuran jangka panjang yang 

akan di capai yaitu r maur dan mampu r merngurbah cara u rsaha derngan cara 

yang lerbih baik (Handayani, 2020).  

Turjuran dari pernyurlurhan sosial yang pe rrtama, dapat 

merningkatkan perngertahuran dan dan pe rmahaman yang sama dalam 

pernyerlernggaraan kerserjahterraan sosial. Yang ke rdura, merningkatkan 

kuralitas dan komitme rn dalam pernyerlernggaraan perlayanan sosial yang 

dlakurkan olerh permerrintah, permerrinntah daerrah dan masyarakat. Dan 

yang kertiga, mernyinerrgikan su rmberr daya manu rsia pernyurlurh sosial 

dalam pernye rlernggaraan kergiatan kerserjahterraan sosial (Fe rbryanti, 

2020). 
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Dari urraian di atas dapat disimpu rlkan bahwa pe rnyurlurhan sosial 

berrturjuran u rnturk merngurbah permikiran masyarakat terntang masalah 

sosial yang te rrjadi di kerhidurpan berrmasyarakat dan dapat di serlersaikan 

ataur merncergah terrjadinya masalah.  Tu rjuran dari pernyurlurhan sosial 

adalah u rnturk merningkatkan kersadaran masyarakat me rngernai 

perngertahu ran, kertrampilan individu r ataur kerlompok, agar me rrerka dapat 

lerbih mermahami  dan me rngatasi masalah sosial yang di hadapi. 

Mernyerdiakan informasi yang valid  ke rpada masyarakat agar tidak 

perrcaya derngan sermbarang berrita hoax dan dapat me rngurbah sikap 

nergatif masyarakat terrhadap isur kerkerrasan serksural pada anak serhingga 

masyarakat di harapkan lerbih perdurli dan proaktif dalam perncergahan.  

3. Fungsi Penyuluhan Sosial 

Furngsi pernyurlurhan sosial se rbagai permberrdayan masyarakat. 

pernyurlurh sosal di turnturt mampu r mermbimbing masyarakat urntu rk 

merningkatkan su rmberrdaya manu rsia mernjadi lerbih baik. pernyurlurh 

sosial ju rga mermiliki fu rngsi u rnturk perrerncanaan perrurbahan pada 

masyarakat agar masyarakat paham de rngan erra yang ada (Ferbryanti, 

2020). 

Perraturran Mernterri Perndayagurnaan Aparatu rr Nergara Nomor 

PErR/05/MPAM/4/2008 me rngatu rr terntang Jabatan furngsional 

Pernyurlurh Sosial dan Angka Kre rditnya. Pasal 4 Tu rgas pokok pernyurlu rh 

sosial adalah me rlaksanakan pe rnyurlurhan sosial dan pe rngermbangan 

pernyurlurhan sosial. Pe rnyurlurhan Sosial me rmiliki berberrapa furngsi, 

dianataranya adalah:  

a. Furngsi Prerverntif, yaitu r pernyurlurhan sosial se rbagai salah satu r urpaya 

perncergahan u rnturk merminimalisi atau r merncergah timbu rlnya 

perrmasalahan sosial yang baru r.  

b. Furngsi Rerhabilitatif, yaitu r pernyurlurhan sosial se rbagai urpaya 

permercahan masalah yang terrjadi di masyarakat. 



22 
 

c. Furngsi Perngermbangan, yaitu r pernyurlurhan sosial ditu rnjurk serbagai 

ursaha perngermbangan masyarakat derngan merlibatkan kerlompok 

masyarakat sasaran (Sugiyanto et al., 2018).  

Berrdasarkan permaparan di atas, furngsi dari pe rnyurlurhan sosial 

yaitur urpaya mernyerle rsaikan atau r merncergah masalah yang terrjadi di 

lingkurngan masyarakat de rngan pernderkatan pernyurlurhan merlalu ri 

pernyurlurhan sosial de rngan merlibatkan kerlompok masyarakat atau r 

ternaga perndidik. Pernyurlurhan sosial me rmiliki berrbagai fu rngsi pernting 

dalam masyarakat salah saturnya mernyerbarkan informasi. Pe rnyurlurhan 

sosial berrfurngsi  serbagai sarana u rnturk mernyerbarkan informasi ke rpada 

masyarakat me rngernai berrbagai isu r sosial te rrmasurk kerserhatan, 

perndidikan, hukurm, dan perrlindurngan anak. 

4. Materi Penyuluhan Sosial 

Mernurrurt Perrpernsos No 10 Tahu rn 2014 pasal 11 mate rri atau r 

persan pernyurlurhan sosial me rrurpakan pikiran atau r gagasan berrkaitan 

derngan pernye rlernggaraan kerserjahterraan sosial yang akan di sampaikan 

pada sasaran pernnyurlurhan. Materri ataur persan pernyurlurhan yang di 

surlurhkan di ternturkan berrdasarkan kerbijakan program yang disu rlurkan 

di tertapkan olerh kermernterrian sosial, hasil e rvalu rasi, perta perrmasalahan 

sosial, ke rperntingan Nergara dan kerburturhan masyarakat. mate rri yang 

akan di sampaikan dalam pe rnyurlurhan sosial yaitu r: 

a. Purberrtas yaitu r prosers kermatangan dan pe rrturmburhan yang su rdah 

terrjadi kertika organ-organ rerprodurksi mu rlai bererrfurngsi dan 

karakterr serks serkurnderr mu rlai murncurl (Ekawati et al., 2021). 

b. Perndidikan rerprodurksi yaitu r pernerrapan konserp perndidikan 

dalam bidang ke rserhaatan. Konserp dasar perndidikan  adalah 

suratur prosers berlajar yang berrarti mernjerlakan perrturmburhan, 

perrkermbangan, atau r perrurbahan kerarah yang le rbih derwasa dan 

lerbih matang pada individu r ataur kerlompok (Marlina et al., 

2018). Perndidikan rerprodurksi mermberrikan perngertahuran terntang 
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urpaya yang pe rrlur merrerka lakurkan agar terrhindar hal ne rgative r 

(Hasanah, 2017). Tujuan pendidikan adalah untuk membangun 

karakter yang berkualitas baik dari jati diri maupun dalam 

kedewasaan. Dalam materi pendidikan reproduksi diharapkan 

peserta menjadi lebih dewasa dan mampu memberikan 

pengertian kepada masyarakat (Bassar & Hasanah, 2020).  

c. Mernstrurasi adalah haid pe rrtama kali te rrjadi yang merrurpakan ciri 

khas kerderwasaan serorang wanita yang se rhat dan tidak hamil. 

Mernsturasi biasanya te rrjadi antara u rsia 9-16 tahurn. Mernstrurasi 

merrurpakan tanda awal adanya perrurbahan fisik mau rpurn ermosi 

dari anak-anak ker masa derwasa (Zu rniawati, 2019).  

d. Perrintah Mernurturp Aurrat yaitu r kerwajiban yang diharu rskan 

kerpada serorang yang su rdah baliqh, namu rn dalam hadist Nabi 

Rasurlurllah SAW mermerrintahkan kerpada para orang tu ra urnturk 

mernyerrur anaknya merlaksanakan salat maka pe rrintah ini ju rga di 

samakan derngan perrintah mernurturp aurrat (Segovia, 2014).  

e. Komu rnikasi yang terrburka kerpada anak yaitu r suratur hurburngan 

yang pernting di lakurkan olerh para orang tura dalam mernjaga 

hurburngan derngan anak agar le rbih positif dan diharapkan anak 

bisa terrburka merngernai masalah atau rpurn kerjadian yang merrerka 

alami(Asmaunizar, 2023). 

Berrdasarkan permaparan di atas dapat di simpu rlkan bahwa 

materri pernyurlurhan sosial adalah bahan ataur sergala hal yang akan di 

sampaikan ole rh pernyurlurh kerpada kerlompok sasaran me rlaluri merdia 

sosial atau rpurn langsu rng terrjurn ker lingkurngan masyarakat yang be rrsifat 

mernyerlurrurh. Materri pernyurlurhan sosial me rngernai perncergahan 

kerkerrasan serksural khu rsursnya pada anak haru rs di rancang u rnturk 

mermberrikan informasi yang je rlas, rerlervan, dan mu rdah di pahami ole rh 

berrbagai kerlompok masyarakat.  
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5. Metode Penyuluhan Sosial 

Mertoder mermpurnyai makna cara atau r siterm yang akan di 

gurnakan u rnturk merlaksanakan perkerrjaan gurna merncapai tu rjuran yang di 

ternturkan (Hilmy, 2021). Mertoder ialah  cara ataur jalan yang di termpu rh 

urnturk merncapai tu rjuran yang terlah di tertapkan agar turjuran yang ingin 

di capai lerbih terrarah dalam pe rkerrjaan dan le rbih sistermatis dalam 

mernertapkan tindakan yang akan di kerrjakan (Ritonga, 2020)  

Mertoder pernyurluran merrurpakan pernderkatan dasar u rnturk 

merlakurkan pernderkatan, merngarahkan dan me rmperngarurhi anggota 

masyarakat agar bisa be rrfikir lu ras dan merncapai tu rjuran yang di 

inginkan (Mashu rr, 2021). Me rtoder pernyurlurhan dapat di artikan serbagai 

cara ataur terknik pernyampaian materri pernyurlurhan kerpada kerlompok 

sasaran baik se rcara langsu rng maurpurn tidak langsu rng agar masyarakat 

tahur, mau r dan mampu r mernerrapkan inovasi baru r (Yulistiani et al., 

2022). 

Mernurrurt Perraturran Mernterri Sosial Tahu rn 2014 terntang Pola 

Pernyurlurhan Sosial Pasal 10, me rtoder pernyurlurhan sosial yaitu r terrdiri 

dari: 

a. Mertoder pernyurlurhan sosial individu r yaitu r mertoder pernyurlurhan 

yang di lakurkan sercara langsu rng atau r tatap mu rka antara 

pernyurlurh derngan individu r ataur sasaran pernyurlurhan. 

b. Mertoder pernyurlurhan sosial ke rlompok yaitu r cara pernyurlurhan 

yang di lakurkan sercara kerlompok dimana ke rlompok dijadikan 

serbagai alat bantu r dalam prosers pernyurlurhan sosial. 

c. Mertoder pernyurlurhan sosial massal/u rmurm yaitur cara pernyurlurhan 

yang di serlernggarakan sercara massal ke rpada kerlompok 

masyarakat.  

Berrdasarkan permaparan di atas dapat di simpu rlkan bahwa 

mertoder pernyurlurhan sosial yaitu r cara mernyampaikan pernyurlurhan 

urnturk merncapai turjuran pernyurlurhan sosal yang se rsurai derngan program 
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yang terlah di tertapkan olerh permerrintah pu rsat dan permerrintah daerrah 

baik sercara langsu rng maurpurn tidak langsu rng. Mertoder pernyurlurhan 

sosial adalah pe rnderkatan dan terknik yang di gurnakan dalam 

pernyampaian informasi masyarakat dalam u rpaya merngatasi masalah 

sosial. Pe rmilihan mertoder yang terpat sangat berrperngarurh urnturk 

mermastikan pe rsan pernyurlurhan dapat di terrima dan di terrapkan olerh 

masyarakat.  

6. Tahapan dalam Kegiatan Penyuluhan Sosial 

Perlaksanaan kergiatan pernyurlurhan sosial me rlaluri berberrapa 

tahapan yang di lakurkan olerh pernyurlurh sosial. Dari tahap perrsiapan 

hingga perlaksanaan, perlaporan, permantau ran, dan perngermbangan. 

Perrtama yaitu r tahap perrsiapan di lakurkan serberlurm perlaksanaan 

kergiatan pernyurlurhan serperrti merngiderntifikasi dan me rnernturkan lertak 

lokasi atau r sasaran kerlompok yang akan di surlurh. Dalam tahap 

perrsiapan ju rga di lakurkan perrsiapan materri tambahan be rrurpa naskah 

dan pernyursurnan rerncana kerrja operrasional pe rnyurlurhan sosial. Kerdura, 

yaitur tahap perlaksanaan yang berrarti merlakurkan kergiatan pernyurlurhan. 

Serperrti pernyurlurhan sercara kerlompok merlalu ri perrtermuran tatap mu rka 

dan bimbingan baik se rcara individu r maurpurn kerlompok. Terrakhir yaitu r 

tahap ervalurasi, monitoring, dan pe rlaporan yang dilaku rkan serterlah 

pernyurlurhan serlersai. Serperrti pernyursurnan laporan bu rlanan dan ervalurasi 

kergiatan pernyurlurhan (Herlina et al., 2023). 

Berrdasarkan permaparan di atas dapat di sampaikan bahwa 

dalam merlakurkan kergiatan pernyurlurhan sosial di perrlurkan tahapan-

tahapan agar pernyurlurhan bisa di laksanakan dan me rminimalisir 

terrjadinya kergagalan.  

7. Evaluasi Penyuluhan Sosial 

E rvalu rasi adalah prosers mernernturkan rerlervansi, erferktivitas, 

erfisiernsi, dan dampak ke rgiatan program pe rnyurlurhan terrhadap sasaran 

dan turjuran yang ingin di capai sercara sistermatis dan objerktif. Hasil 
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dari ervalu rasi dapat di gu rnakan serbagai bahan pe rrbaikan dalam 

merlaksanakan kergiatan saat ini dan ke rderpan  (Yulistiani et al., 2022). 

E rvalu rasi yaitu r suratur mertoder perngurmpurlan data sercara sistermatis 

urnturk merngertahuri erferktivitas program pernyurlurhan. Turjuran di 

lakurkannya ervalurasi yaitu r urnturk mermbe rrikan kermurdahan merlalu ri 

permberlajaran dalam rangka per rurbahan pribadi yang me rlipurti 

perndidikan, pe rlatihan dan perngermbangan (Elmasari et al., 2023). 

Mernurrurt Staphern Isaac dan William B. Michale r yang di kurtip ole rh  

Khaerrurl Shale rh mernyerburtkan ada du ra moderl ervalurasi yaitu r: 

a. Goal Oriernterd Ervaluration 

Dalam moderl ervalurasi ini dapat me rlakurkan permantauran 

terrhadap tu rjuran yang terlah ditertapkan. Pernilaian yang dilaku rkkan 

yaitur merlihat kermajuran yang dicapai pe rserrta pernyurlurhan serrta 

erferkifitas termuran yang dicapai.  

b. Dercision Oriernterd Ervaluration 

Dalam moderl ervalurasi ini dapat me rmberrikan landasan informasi 

yang aku rrat bagi sasaran pe rnyurlurhan u rnturk merlihat serberrapa 

berrhasilnya pernyurlurhan. Moderl ini serring digu rnakan karerna murdah 

urnturk dilihat hasilnya. Dalam mode rl ini dapat dilihat dari 

mermfoku rskan kergiatan pada pe rnjerlasan dampak-dampak perndidikan 

serrta merncari solursi masalah yang te rrjadi dimasayarakat. Ervalurasi ini 

merngurkurr hasil program yang dilaku rkan serperrti perrbaikan kondisi 

sosial, pe rningkatan perngertahuran, atau r perrurbahan perrilakur  (Saleh, 

2022)  

Berrdasarkan permaparan di atas dapat di simpurlkan bahwa dalam 

ervalurasi yang dilaku rkan mernyerbabkan perrurbahan perrilakur di 

masyrakat.  Dalam program pe rnyurlurhan, ervalurasi haru rs di lakurkan 

karerna dapat mernilai serberrapa berrperngarurh kergiatan yang di lakurkan 

dan mermpurnyai dampak ker masyarakat.  
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B. Upaya Mencegah Kekerasan Seksual  

1. Pengertian Upaya Mencegah Kekeraan Seksual 

Kerkerrasan dapat di artikan serbagai tindakan me rnyerrang orang 

lain atau r sersuratur kerkerrasan dapat di picur olerh kermarahan dan 

kerberncian (Hatta, 2016). Tindakan perlercerhan merncakurp tindakan 

kerkerrasan, pernaniayaan, dan pe rlercerhan merlipurti tindakan se rksural, 

psikologis dan fisik yang di lakurkan olerh individu r terrhadap individu r 

lain (Hasanah, 2018). Serdangkan Serksural adalah pe rrilakur yang 

didorong ole rh hasrat serksural dimana kerburturhan mernjadi lerbih berbas di 

bandingkan derngan atu rran sisterm tradisional dan be rrterntangan derngan 

norma yang be rrlakur di masyarakat dan agama (maryatul kibtyah, 

2021).  

Kerkerrasan terrhadap anak merrurpakan perrburatan di serngaja yang 

mernimburlkan kerrurgian atau r bahaya terrhadap anak baik se rcara fisik, 

maurpurn ermosional. Be rnturk kerkerrasan terrhadap anak dapat di  

klasifikasikan me rnjadi kerkerrasan sercara fisik, ke rkerrasan sercara 

psikologi, ke rkerrasan sercara serksural, dan ke rkerrasan sercara sosial 

(Gadafi et al., 2019). Dalam kamu rs bersar Bahasa Indone rsia, kerkerrasan 

di artikan se rbagai perrburatan yang me rnyerbabkan ciderra atau r 

mernyerbabkan korban me rninggal. Kerkerrasan me rrurpakan perrburatan 

yang berrsifat fisik yang me rngakibatkan lu rka, cacat, sakit, bahkan 

traurma yang di dasari olerh paksaan (Willis S. Sofyan, 2007). 

Kerkerrasan serksural pada anak me rrurpakan su ratur tindakan perrilaku r 

yang di lakurkan olerh serorang terrhadap individu r lain khu rsursnya anak 

kercil yang dapat me rngakibatkan traurma sercara psikis mau rpurn fisik 

yang di lakurkan derngan serngaja olerh perlakur urnturk mermernurhi 

kerburturhan serksural perlakur (Wulandari & Suteja, 2019).  

Mernurrurt Urndang-Urndang Rerpurblik Indonersia No 12 Tahu rn 

2O22 terntang Tindak Pidana Ke rkerrasan Se rksural Pasal 1 No 15, 

Perncergahan adalah se rgala tindakan ataur ursaha yang di lakurkan urntu rk 
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mernghilangkan berrbagai tindak pidana ke rkerrasan serksural dan 

kerberrurlangan tindakan pidana ke rkerrasan serksu ral.  

Dari berberrapa perndapat dapat di simpu rlkan bahwa, perncergahan 

kerkerrasan serksural adalah tindakan ataur cara ursaha yang dilaku rkan 

olerh permerrintah, masyarakat, orang te rrderkat serperrti ibu r maurpu rn 

kerlurarga yang ada u rnturk merncergah kerkerrasaan serksural yang terrjadi 

pada korban khu rsursnya pada anak karerna dapat mernyerbabkan traurma 

berrkerpanjangan bila tidak se rgerra ditangani ole rh proferssional.  

2. Jenis Kekerasan Seksual 

Sercara garis bersar kerkerrasan serksural pada anak dapat di 

golongkan kerberberrapa jernis di antaranya adalah:  

a. Kerkerrasan serksural tanpa kontak fisik, yaitu r kerkerrasan yang di 

lakurkan olerh perlakur derngan merngerksposer anak merlaluri merdia 

sosial u rnturk turjuran serkssural, merngurndang anak u rntu rk 

merlakurkan kergiatan yang tidak baik se rperrti mernyernturh bagian 

intim sercara langsu rng maurpurn tidak langsu rng, pornografi dan 

perlercerhan citra anak.  

b. Molerstasi, dapat di derfinisikan serbagai tindak yang tidak 

sernonoh serperrti mernyernturh, mermainkan, mernciurm, atau r kontak 

fisik yang me rlibatkan nafsu r terrhadap anak.  

c. Permerrkosaan, yaitu r kergiatan pernertrasi te rrhadap vagina atau r anu rs 

tanpa perrserturjuran korban. Pe rmerrkosaan serring di dahurluri olerh 

ancaman te rrhadap korban. Pornografi, yaitu r kergiatan serksural 

yang merlibatkan anak-anak derngan mermfoto dan mermviderokan 

anak dalam me rdia apapurn, di lakurkan serndiri atau r berrsama-sama 

tanpa izin dari wali anak.  

d. E rksbionismer, yaitu r mermperrtontonkan se rcara tidak sernonoh alat 

vital terrhadap orang lain se rperrti pria de rwasa terrhadap anak-anak.  
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e. Incerst, yaitu r kerkerrasan serksural terrhadap anak yang di lakurkan 

olerh orang terrderkat ataur kerrabat serperrti ayah, paman, bibi 

(Setyowati, 2020). 

f. Pelecehan seksual adalah suatu perbuatan yang di lakukan oleh 

pelaku dengan sengaja berupa kekerasan fisik maupun non fisik, 

kekerasan verbal atau non verbal yang di tunjukkan kepada 

seksualitas korban dan berdampak negatif bagi korban. Salah 

satu bentuk pelecehan seksual yaitu adanya rasa tidak rela atau 

penolakan dari korban. Kata-kata rayuan dan ejekan adalah 

bentuk pelecehan seksual hampir sama dengan kekerasan 

seksual (Medvi & Syahminan, 2024).  

Berrdasarkan permaparan di atas, dapat di simpurlkan bahwa ada 

berberrapa jernis dari kerkerraan yang di lakurkan di antaranya kerkerrasan 

sercara fisik, ke rkerrasan sercara psikologis dan ke rkerrasan serksural. 

Kerkerrasan serksural pada anak bu rkan hanya terrjadi sercara langsu rng 

tertapi  ada purla yang sercara tidak langsu rng merlaurli merdia sosial. 

3. Faktor Penyebab Kekerasan Seksual 

Ada berberrapa faktor pernyerbab kerkerrasan serksural antara lain: 1) 

faktor kerluaraaarga brokern homer, 2) pola asu rh kerlurarga yang tidak se rhat, 

3) merdia sosial yang me rnayangkan pornografi, 4) angka ke rmiskinan 

yang tinggi, 5) kercernderrurngan korban kerjahatan serksural yang berlu rm 

ditangani  (Ali Mu rrtadho, 2022).  

Di lihat dari su rdurt pandang perlakur kerkerrasan serksural terrdapat 2 

faktor pernyerbab kerkerrasan serksural pada anak yaitu r faktor interrnal dan 

faktor erksterrnal. Yang pe rrtama faktor inte rrnal, merrurpakan faktor yang 

terrdapat pada diri individu r serperrti faktor biologis, faktor moral dan 

faktor kerjiwaan. Dan yang ke rdura faktor erksterrnal, yaitu r faktor yang 

terrdapat pada lu rar diri individu r serperrti merdia massa, faktor erkonomi, 

dan faktor sosial bu rdaya (Zahirah et al., 2019).  
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Mernurrurt pernerlitian yang di lakurkan olerh salah satu r Dosern di 

Urniverrsitas Aisyiyah Yogyakarta, ke rkerrasan serksural terrjadi karerna 

berberrapa faktor di antaranya yaitu r: 1.) Faktor ke rlurarga, anak yang 

merngalami kerkerrasan serksural berrasal dari pe rrcerraian orang turanya 

ataur kerlurarga yang tidak u rturh. Kondisi e rmosi timbu rl akibat rasa sakit 

dari perrcerraian kerdura orang turanya. Anak akan me rngermbangkan 

kerberncian pada kerjadian, ataurpurn pihak-pihak yang mernimburlkan rasa 

sakit. Pe rrcerraian tidak hanya me rnimburlkan kerberncian pada kerdu ra 

orang turanya tapi ju rga pada dirinya. 2.) Faktor lingku rngan. Kondisi 

lingkurngan yang bu rrurk, permurkiman ku rmurh, sikap acu rh tak acurh 

terrhadap tindakan e rksploitasi anak, le rmahnya tindakan hu rkurm yang di 

lakurkan kondisi te rrserburt mernjadi faktor me rningkatnya kasu rs 

kerkerrasan serksural pada anak (Setiani et al., 2017). 

Berrdasarkan perndapat para ahli di atas dapat di simpurlkan 

bahwa faktor pernyerbab kerkerrasan serksural pada anak yaitu r kurrangnya 

permahaman anak akan hal yang biasanya di anggap tabu r olerh kerlurarga 

serrta pola asu rh kerlurarga yang tidak se rhat dapat mernyerbabkan anak 

mernjadi korban ke rkerrasan serksural dimasyarakat mau rpurn di kerlurarga. 

Perngalaman traurma dimasa kercil bisa mernjadi faktor pernyerbab urtama 

karerna anak yang me rngalami kerkerrasan, perlercerhan, mau rpurn di 

abaikan mu rngkin lerbih rerntan mernjadi perlakur maurpurn korban 

kerkerrasan serksural.  

4. Dampak Kekerasan Seksual 

Anak akan merngalami berrbagai pernyimpangan kerpribadian 

serperrti mernjadi perndiam, atau r serbaliknya mernjadi lerbih agrersif, 

mernyalahkan dirinya serndiri, mu rdah curriga, mernarik diri dari orang 

lain, mu rdah malur, su rlit merngerndalikan ermosinya, derprersi, gangguran 

kercermasan, hilangnya ke rperrcayaan diri se rdangkan sercara fisik anak 

akan merngalami lurka fisik (Hatta, 2016). 

Akibat dari ke rkerrasan yang di terrima, korban akan me rngalami 

gangguran psikologis yang dapat be rrurpa ganggu ran ermosional, mau rpu rn 
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gangguran perrilakur. Ganggu ran ermosional yang di maksurd yakni ermosi 

yang tidak stabil dan be rrdampak pada mood yang me rmburrurk. 

Kermurdian ganggu ran perrilakur terrlihat pada pe rrurbahan perrilakur korban 

ker hal yang nergatifr serperrti murdah cu rriga terrhadap orang lain, me rnarik 

diri dari du rnia lurar. Dampak psikologis bisa me rnjadikan traurma pasca 

kerjadian. Trau rma dapat mermperngaru rhi korban khu rsursnya 

mernyerbabkan kertakurtan dan kercermasan berrlerbihan (Anindya et al., 

2020). 

Berrdasarkan u rraian di atas dapat di simpu rlkan bahwa dampak 

dari kerkerrasan serksural pada anak dapat me rnyerbabkan lu rka fisik 

maurpurn batin. Anak akan slalu r merngingat hal yang di alaminya dan 

kertika berranjak derwasa ataur rermaja anak akan me rnarik diri dari du rnia 

lurar ataur akan mernjadikan traurma yang berrkerpanjangan apabila tidak 

di lakurkannya pernyermburhan. Anak akan me rmiliki ganggu ran 

ermosional yang tidak stabil dan be rrdampak pada pe rrasaan hati yang 

mermbrurrurk. Anak akan mu rdah cu rriga terrhadap orang lain dan 

mermiliki rasa taku rt terrhadap orang lu rar. 

5. Upaya untuk Mencegah Kekerasan Seksual 

Kerkerrasan serksural terrhadap anak mermiliki dampak yang 

merngerrikan bagi anak yang me rnjadi korban. Agar kasu rs kerkerrasan 

serksural tidak sermakin banyak, maka dilaku rkan urpaya perncergahan 

kerkerrasan serksural yang dapat di lakurkan merlaluri langkah interrnal dan 

erkterrnal, perncergahan interrnal dapat di lakurkan merlaluri diri anak dan 

jurga permberkalan terrhadap orang tura maurpurn kerlurarga.   

Langkah interrnal dapat di lakurkan olerh orang tura maurpu rn 

kerlurarga anak derngan cara mermbicarakan derngan anak terntang 

kerkerrasan serksural dan ajarkan anak te rntang privasi bagian-bagian 

turburh yang tidak bole rh di lihat mau rpurn di sernturh olerh kerlurarga 

maurpurn orang lain. Be rkali orang tu ra derngan ilmu r. Ilmu r terntang 

bagaimana mernjadi orang tura  di dapat merlaluri mermbaca burkur, 

sharing derngan psikolog anak, me rlakurkan komu rnikasi derngan gurru r 
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dari anak, dan rajin me rngajak anak u rnturk berrkomurnikasi. 

Merndampingi anak saat be rrman gadgert dan mernonton terlervisi. 

Kermaju ran terknologi mermburat siapa pu rn terrmasurk anak mampu r 

merngaksers sergala informasi dan tontonan se rcara cerpat (Neherta & 

Nurdin, 2017).  

Ajarkan permahaman agama se rjak dini terrhadap anak karerna 

sertiap agama pasti me rngajarkan kerbaikan kerpada perngikurtnya. 

Merngajarkan u rnturk saling mernghormati dan me rnghargai sersama r 

manursia. Permberkalan ilmu r agama terrhadap anak sercara berrtahap 

kerpada anak serjak dini mernjadi langkah awal dari adanya tindak 

perncergahan kerkerrasan serksural pada anak (Neherta, 2017). 

Langkah erksterrnal yang dapat di lakurkan dalam me rncergah 

kerkerrasan serksural pada anak de rngan mermaksimalkan pe rran serkolah. 

Serkolah bisa mernjadi merdia komu rnikasi antara orang tu ra derngan anak  

agar anak tidak me rnerrima perngertahuran dari satur sisi tapi lingku rngan 

serkolah bisa me rndurkurng urnturk mernjerlaskan kerpada anak u rpaya 

perncergahan kerkerrasan serksural.  

Serkolah dapat merngajarkan anak didiknya me rngernai hal tabu r 

terrkait hal pribadi yang tidak bole rh di lihat dan di sernturh olerh orang 

lain. Serkolah bisa merngajarkan anak u rnurk berrperrilakur yang sopan, 

berrgaurl derngan sersama derngan mermiliki batasannya, sopan santurn. 

Dan pihak serkolah haru rs mernerkankan bahwa gu rrur serbagai perlindurng 

anak agar tidak me rnjadi korban (Neherta, 2017).  

Berrdasarkan permaparan di atas dapat di simpurlkan bahwa u rpaya 

perncergahan dari ke rkerrasan serksural khursursnya pada anak me rmiliki 

perlurang yang lerbih bersar dari kerlurarga dan lingku rngan yang positif 

agar anak mernjadi pribadi yang positif. U rpaya terrserburt dapat merlalu ri 

interrnal mau rpurn erksterrnal. Urpaya yang dapat di lakurkan sercara 

interrnal yaitu r derngan mermberrikan permaham kerpada anak terntang 

serksural yang di lakurkan olerh kerlurarga khu rsursnya ibu r karerna ibu r 

mermiliki perran yang bersar bagi anak. Dan u rpaya yang bisa di lakurkan 
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serlanjurtna yaitu r derngan pernderkatan kerpada anak mermberrikan 

informasi te rntang hal yang baik le rbih mernderkatkan diri derngan Allah 

SWT. Urpaya erksterrnal yang dapat di lakurkan yaitu r merlaluri serkolahan 

derngan mernjerlaskan terntang perndidikan serks pada anak. Derngan 

urpaya merncergah kerkerrasan serksural di harapkan agar bisa 

merminimalisir korban khu rsursnya pada anak di bawah urmurr.  

C. Urgensi Penyuluhan Sosial Sebagai Upaya Mencegah Kekerasan 

Seksual pada Anak  

Perrurbahan pola pikir masyarakat me rmburturhkan perngertahuran yang 

luras. Hal ini te rrburkti pada su rrveri yang di lakurkan olerh Kermernterrian 

Permberrdayaan Pe rrermpuran dan Perrlindurngan Anak yang be rkerrjasama 

derngan Badan Pu rsat Statistik me rnurnjurkkan bahwa hasil dari su rrveri yang 

di lakurkan mermiliki perrurbahan pola pikir masyarakat dapat me rmiliki 

dampak yang lerbih bersar u rnturk merncergah kerkerrasan serksural pada anak. 

Masyarakat lerbih terrburka akan kerkerrasan serksu ral dan tidak me rnurturpi 

apabila ada kasu rs dan merngadurkan kerpada pihak berrwajib (Tematik & 

Kekerasan, 2017). 

Olerh karerna itur perngertahuran yang lu ras perrlu r di berrikan kerpada anak 

maurpurn masyarakat. Prosers perrturmburhan dan perrkermbangan anak se rcara 

fisik, merntal dan sosial haru rs merndapatkan du rkurngan dari lingku rngan 

kerlurarga, serkolah mau rpurn masyarakat. Ke rlurarga merrurpakan termpat 

perrtama bagi anak me rndapatkan perngertahu ran dan permbernturkan 

kerpribadian yang se rlanjurtnya akan di sermpurrnakan dalam lingku rngan 

serkolah dan masyarakat (Setyowati, 2020). 

Anak yang ku rrang tau r terntang perngertahuran serksural akan berrersiko 

mernjadi korban dan mu rdah di bodohi olerh perlakur. Urnturk merlidurngi anak 

dari sersuratur yang tidak di inginkan maka perrlur di lakurkan erdurkasi kerpada 

anak. Perndidikan serks pada anak merrurpakan langkah awal se rbagai 

perndidikan merngernai anatomi organ turburh. Derngan merngajarkan anak 

perndidikan se rks agar merngurrangi bahkan me rncergah anak mernjadi korban 
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dari kerkerrasan serksural. Karerna anak akan tau r merngernai serksuralitas dan 

akibatnya (Neherta & Nurdin, 2017).  

Merngermbangkan pola pikir me rme rrlurkan pernderkatan yang terpat agar 

hasil yang di capai sersurai derngan yang di harapkan. Pe rngermbangan pola 

pikir dan pe rngertahuran masyarakat dapat di turmburhkan malalu ri 

pernyurlurhan sosial kare rna materri yang di sampaikan ole rh pernyurlu rh 

mernyangku rt masalah yang se rring terrjadi di lingkurngan masyarakat. 

Pernyurlurhan merrurpakan kergiatan urnturk perrurbahan pola pikir masyarakat 

yang di lakurkan olerh serorang pernyurlurh yang di turnjurk olerh permerrintah 

urnturk mernyampaikan informasi agar masyarakat sadar, tahu r, dan 

merngerrti derngan apa yang ingin disampaikan.  

Perrurbahan pola pikir masyarakat di durkurng olerh program 

pernyurlurhan yang dilaku rkan olerh lermbaga dari permerrintah. Urnturk 

mermercahkan masalah atau r mernginformasikan terntang su ratur hal. 

Serbagaimana yang ada dalam aktivitas pe rnyurlurhan di laksanakan karerna 

terrdapat serburah visi atau r turjuran yang ingin di capai. Terrciptanya 

perrurbahan pola pikir masyarakat urnturk hidurp yang damai me rmburturhkan 

fasilitas dari pe rmerrintah. Hal ini di lakurkan karerna ingin merncapai 

serburah turjuran yaitu r merncergah kerkerrasan serksural pada anak (Direktorat 

Sekolah Dasar et al., 2020). 

Furngsi dari pe rnyurlurhan sosial se rbagai salah satu r urpaya perncergahan 

kerkerrasan serksural khu rsursnya pada anak. Dalam pe rnyurlurhan sosial 

mermiliki ru rang pernderkatan kerpada masyarakat me rlaluri program dari 

permerrintah pu rsat mau rpurn permerrintah daerrah. Derngan mernggurnakan 

materri mau rpurn mertoder yang murdah di pahami ole rh anak-anak mau rpu rn 

masyarakat dalam u rpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak.  

Derngan dermikian dapat di simpurlkan bahwa pe rnyurlurhan sosial 

mermiliki u rrgernsi yang pernting dalam u rpaya perncergahan kerkerrasan 

serksural karerna pada dasarnya pe rnyurlurhan berrturjuran urnturk 

mernyampaikan informasi ke rpada masyarakat agar ke rlompok sasaran bisa 
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mermiliki perngertahuran yang lu ras dan bisa merncergah masalah yang te rrjadi 

di masayarakat khu rsursnya di kerlurarga. 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DAN HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Kabupaten Grobogan 

1. Profil Lembaga 

DP3AKB Kaburpatern Grobogan merrurpakan salah satur lermbaga 

daerrah di lingkurp Permerrintah Kaburpatern Grobogan yang di bernturk 

berrdasarkan Perraturran Permerrintah Nomor 18 Tahurn 2018 terntang 

Perrangkat Daerrah dan Perraturran Daerrah Kaburpatern Grobogan Nomor 

15 Tahurn 2016 terntang Permbernturkan dan Sursurnan Perrangkat Daerrah. 

Kermurdian diterrbitkan merlaluri Perraturran Burpati Grobogan Nomor 67 

Tahurn 2021 Terntang Kerdurdurkan, Sursurnan Organisasi, Turgas, Furngsi, 

Urraian Turgas Jabatan dan Tata Kerrja Dinas Permberrdayaan Perrermpuran 

Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana Kaburpatern Grobogan.  

Dinas Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana adalah perrangkat daerrah yang merlaksanakan 

urrursan permerrintahan dibidang permberrdayaan perrermpuran dan 

perrlindurngan anak, perngerndalian perndurdurk dan kerlurarga berrerncana. 

DP3AKB Kaburpatern Grobogan mernyursurn dan mernertapkan Rerncana 

Stratergis derngan berrperdoman derngan Rerncana Jangka Mernerngah 

Daerrah (RPJMD) Kaburpatern Grobogan Tahurn 2021-2025.  

Rerncana stratergis DP3AKB Kaburpatern Grobogan yang di 

maksurd yaitur serbagai prosers pernyursurnan rerncana organisasi yang 

merlipurti perdoman, arahan, dan landasan bagi sermura anggota dalam 

perrerncanaan, perlaksanaan, perngerndalian, ervalurasi, dan perlaporan 

kergiatan serlama 5 tahurn kerderpan.  

Adapurn turjuran dari pernyursurnan rerncana stratergis yang di 

lakurkan olerh DP3AKB Kaburpatern Grobogan serbagai berrikurt: 

a. Mernjerlaskan sercara rinci merngernai visi, misi, dan program 

permbangurnan yang akan diadakan di Kaburpatern Grobogan. 
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Derngan mernermpatkan turjuran apa yang akan di perrolerh, siapa 

yang mernjadi sasaran dari program yang dilaksanakan. Apa 

stratergi yang digurnakan dalam merwurjurdkan program yang terlah 

di sursurn kerdalam RPMJD. Serrta kergiatan apa yang bisa di 

laksanakan dalam permberrdayaan perrermpuran, perrlindurngan anak 

dan kerlurarga berrerncana. 

b. Mernjadikan perdoman dari program yang ada bagi Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncana Kaburpatern Grobogan dalam merlaksanakan turgas 

pokok dan furngsi sersurai dalam RPJMD. 

c. Mernernturkan berrbagai program dan kergiatan yang akan di 

laksanakan serlama Rencana Pembangunan Jangka Menengah 

Daerah atau RPJMD Kaburpatern Grobogan.  

d. Merngermbangkan dan merningkatkan komurnikasi antara 

masyarakat dalam prosers perrerncanaan permbangurnan dalam 

program yang surdah di ternturkan olerh Dinas Permberrdayaan 

Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana. 

e. Berrsinerrgi dalam merningkatkan dan merngermbangkan berrbagai 

fasilitas yang rangka merndurkurng program permbangurnan dalam 

bidang Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana.  

2. Visi dan Misi 

Dermi merwurjurdkan serburah harapan dan keringinan masa derpan, 

DP3AKB Grobogan mermiliki serburah visi dan misi. Misi dan Visinya 

adalah: 

Visi: 

“Terrwurjurdnya Grobogan yang lerbih serjahterra, berrdaya saing, berriman 

dan berrburdaya.” 
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Misi: 

1) Merningkatnya kuralitas surmberr daya manursia yang berrdaya 

saing. 

2) Mermbangurn infrastrurkturr daerrah yang merrata mermperrhatikan 

kerlerstarian lingkurngan dan rersiko berncana. 

3) Mernguratkan erkonomi masyarakat berrbasis poternsi urnggurlan 

sercara merrata, berrkuralitas dan berrdaya saing. 

4) Mermperrkurat rerformasi birokrasi dan merningkatkan kuralitas tata 

kerlola permerrintahan yang baik. 

5) Mermperrkurat implermerntasi nilai-nilai kermanursiaan dan burdata 

dalam kerhidurpan masyarakat.  

3. Tugas dan Fungsi  

Dinas Permberrdayaan Perrermpuran, Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana Kaburpatern Grobogan mermiliki turgas pokok yaitu r 

mermbantur Burpati dalam merlaksanakan urrursan permerrintah daerrah dan 

turgas permbantur di bidang permberrdayaan perrermpuran dan perrlindurngan 

anak, perngerndalian perndurdurk dan perrerncanaan kerlurarga. Dalam 

merlaksanakan turgas pokok terrserburt didurkurng olerh furngsi yang 

mermadai yaitur 

1.) Perrurmursan kerbijakan terknis di bidang permberrdayaan 

perrermpuran dan perrlindurngan anak, perngerndalian perndurdurk dan 

kerlurarga berrerncana 

2.) Perngkoordasian, perngermbangan, dan fasilitasi kergiatan di 

bidang permberrdayaan perrermpuran dan perrlindurngan anak, 

perngerndalian perndurdurk dan kerlurarga berrerncana. 

3.) Permbinaan dan perngerndalian kergiatan di bidang  permberrdayaan 

perrermpuran dan perrlindurngan anak, perngerndalian perndurdurk dan 

kerlurarga berrerncana. 

4.) Perlaksanaan, permantauran, ervalurasi, dan perlaporan kergiatan di 

bidang permberrdayaan perrermpuran dan perrlindurngan anak, 

perngerndalian perndurdurk dan kerlurarga berrerncana. 
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5.) Perngerlola kerserkrertariat dinas, 

6.) Perlaksanaan furngsi lain yang diberrikan olerh Burpati sersurai turgas 

dan furngsinya. 

4. Letak Geografis Dinas Pemberdayaan Perempuan Perlindungan 

Anak dan Keluarga Berencana Kabupaten Grobogan 

Lertak gerografis merrurpakan daerrah ataur termpat berrlangsurngnya 

prosers perrerncanaan dan perrkoordinasian serbagai lermbaga dalam 

mermbantur masyarakat urnturk merngertahuri sermura merngernai informasi 

yang ada di kaburpatern grobogan. Adapurn Dinas Permberrdayaan 

Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga Berrerncana sercara 

gerografis terrlertak kota Purrwodadi  terpatnya di Jalan Diponergoro, 

Komplerk GOR ataur Gerdurng Olah Raga Simpang Lima, Simpang 

Urtara, Purrwodadi Kercamatan Purrwodadi Kaburpatern Grobogan, Jawa 

Terngah. Derngan batas-batas serbagai berrikurt: 

1.) Serberlah serlatan berrbatasan derngan Simpang Lima Purrwodadi 

2.) Serberlah barat berrbatasan derngan GOR Burng Karno Purrwodadi 

3.) Serberlah urtara berrbatasan derngan Kantor Samsat Kaburpate rn 

Grobogan 

4.) Serberlah timurr berrbatasan derngan Taman Ir. Soerkarno 

Purrwodadi. 

Jika akan ker lokasi dinas dari terrminal purrwodadi bisa naik bu rs 

maurpurn angkurtan kota. Bila naik burs bisa naik burs derngan turjuran 

purrwodadi-solo dan apabila naik angkurtan kota bisa berrhernti di 

burndaran simpang lima nanti kera rah serlatan bisa jalan kaki karerna 

lertak nya yang stratergis berrderkatan derngan simpang lima purrwodadi. 

Apabila di tinjaur dari sergi perrerncaan dan sergi koordinasi Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncana surdah mermernurhi syarat karerna adanya Rerncana Jangka 

Mernerngah Daerrah (RPJMD).  
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5. Struktur Organisasi 

Berrdasarkan perraturran Burpati Grobogan Nomor 67 terntang 

kerdurdurkan, sursurnan organisasi, turgas, furngsi, urraian turgas jabatan, 

dan tata kerrja Dinas Permberrdayaan Perrermpuran, Perrlindurngan Anak 

dan Kerlurarga Berrerncana, sursurnan organisasi dinas terrdiri dari: 

a. Kerpala Dinas 

b. Serkrertariat, 

c. Bidang Permberrdayaan Perrermpuran, 

d. Bidang Perrlindurngan Anak dan Perrlindurngan Perrermpuran, 

e. Bidang Perngerndalian Perndurdurk, Pernyurlurhan, Pernggerrakan dan 

Kerlurarga Berrerncana 

f. Bidang Kertahanan dan Kerserjahterraan Kerlurarga, 

g. Kerlompok Jabatan Furngsional Terrterntur. 

Tabelr 1. Strurkturr Keranggotan 

 

 

 (Surmberr: https://dp3akb.grobogan.go.id/catergory/profil/) 

SEKRETARIAT 

KEPALA DINAS 

SUBAGIAN 

Perencanaan  

SUBAGIAN 

Keuangan 

SUBAGIAN 

Umum 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

BIDANG 

Pengendalian Penduduk, 

Penyuluhan, Penggerakan 

dan Keluarga Berencana 

BIDANG 

Pemberdayaan 

perempuan  

BIDANG 

Perlindungan Anak dan 

Perlindungan 

Perempuan 

BIDANG 

Ketahanan dan 

Kesejahteraan 

Keluarga 

Sub Koordinator dan 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Sub Koordinator dan 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

Sub Koordinator dan 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

 

Sub Koordinator dan 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

 

https://dp3akb.grobogan.go.id/category/profil/
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6. Tugas dan Fungsi Program Kerja dari Dinas Pemberdayaan 

Perempuan Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

Kabupaten Grobogan 

Turgas dan Furngsi Program Kerrja yang dilakurkan olerh Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncana Kaburpatern Grobogan merrurpakan langkah yang akan 

diambil dalam merlakurkan perlayanan kerpada masyarakat yang ada di 

Kaburpatern Grobogan, antara lain turgas dan furngsi program kerrja yang 

diadakan: 

a. Program Pernurnjurang Urrursan Permerrintahan Daerrah Kaburpate rn 

/Kota 

Mermpurnyai turgas dan furngsi dalam perrerncanaan 

pernganggaran ervalurasi kinerrja perrangkat daerrah,  administrasi 

kerurangan daerrah, administrasi barang milik daerrah pada perrangkat 

daerrah, administrasi kerpergawaian perrangkat daerrah, perngadaan 

barang milik daerrah pernurnjang urrursan permerrintah daerrah, 

pernyerdiaan jasa pernurnjang urrursan permerrintah daerrah, dan 

permerliharaan barang milik daerrah  pernurnjang urrursan permerrintah 

daerrah. 

b. Program Perngurrurstamaan Ganderr dan Permberrdayaan 

Perrermpuran  

Mermpurnyai turgas dan furngsi dalam perlermbagaan 

perngurrursurtamaan ganderr (PUrG), permberrdayaan perrermpuran dibidang 

politik hurkurm sosial dan erkonomi pada organisasi kermasyarakatan 

kerwernangan kaburpatern/kota, dan pernguratan perngermbangan lermbaga 

pernyerdia layanan permberrdayaan perrermpuran kerwernangan 

kaburpatern/kota. Derngan sasaran merningkatnya jurmlah lermbaga 

pernyerdiaan layanan perningkatan kerlurarga yang aktif dalam 

merwurjurdkan kersertaraan ganderr.  

c. Program Perrlindurngan Perrermpuran 

Mermpurnyai turgas dan furngsi dalam perncergahan kerkerrasan 

terrhadap perrermpuran dalam lingkurp kaburpatern/kota, pernyerdiaan 
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layanan rurjurkan lanjurtan bagi perrermpuran korban kerkerrasan yang 

mermerrlurkan koordinasi kerwernangan kaburpatern/kota, dan pernguratan 

perngermbangan lermbaga pernyerdia layanan perrlindurngan perrermpuran 

tingkat daerrah kaburpatern/kota.  

d. Program Perningkatan Kuralitas Kerlurarga 

Mermpurnyai turgas dan furngsi dalam perningkatan kuralitas 

kerlurarga dalam merwurjurdkan kersertaraan gernderr (KG) dan hak anak 

tingkat daerrah kaburpatern/kota derngan merngacur kerpada 

perngermbangan kergiatan masyarakat. 

e. Program Perngerlolaan Sisterm Data Ganderr dan Anak 

Mermpurnyai turgas dan furngsi dalam pernye rdiaan, perngolahan 

analisis dan perngajian data ganderr  dan anak dalam kerlermbagaan 

data di tingkat daerrah kaburpatern/kota.  

f. Program Permernurhan Hak Anak (PHA) 

Mermpurnyai turgas dan furngsi dalam perlermbagaan PHA pada 

lermbaga permerritah, non permerrintah dan durnia ursaha kerwernangan 

kaburpatern/kota. Pernguratan dan perngermbangan lermbaga pernyerdia 

layanan kuralitas hidurp anak kerwernangan kaburpatern/kota. 

g. Program Perngerndalian Perndurdurk 

Mermpurnyai turgas dan furngsi dalam permanduran dan 

singkronisasi kerbijakan permerrintah provinsi derngan permerrintah 

daerrah kaburpatern/kota dalam rangka perngerndalian kuralitas 

perndurdurk. Serrta permertaan perrkiraan perngerndalian perndurdu rk 

cakurpan daerrah kaburpatern/kota. 

h. Program Permbinaan Kerlurarga Berrerncana (KB) 

Mermpurnyai turgas  dan furngsi dalam perlaksanaan advokasi, 

komurnikasi, informasi, dan erdurkasi (KIE r) perngerndalian perndurdurk 

dan KB sersurai kerarifan burdaya local. Perndayagurnaan ternaga 

pernyurlurhan KB/ perturgas lapangan KB (PKB/PLKB) serrta 

perngerndalian dan perndistribursian kerburturhan alat dan obat 

konstraserpsi serrta perngerndalian perlaksanaan perlayanan KB di 
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daerrah kaburpatern/kota. Permberrdayaan dan perningkatan perran serrta 

organisasi kermasyarakatan tingkat daerrah kaburpatern/kota dalam 

perlaksanaan perlayanan dan permbinaan kersertaraan berr-KB.  

i. Program Permberdayaan dan Perningkatan Kerlurarga Serjahterra 

(KS) 

Mermpurnyai turgas dan furngsi perlaksanaan permbangurnan 

kerlurarga merlaluri permbinaan kertahanan dan kerserjahterraan kerlurarga. 

Perlaksanaan dan perningkatan perran serrta organisasi 

kermasyarakatan tingkat daerrah kaburpatern/kota dalam 

permbangurnan kerlurarga merlaluri permbinaan kertahanan dan 

kerserjahterraan kerlurarga.  

7. Kondisi Ekonomi dan Pendidikan Masyarakat Kabupaten 

Grobogan 

Kondisi erkonomi dan perndidikan adalah faktor pernting yang 

saling terrkait dan berrperngarurh bersar terrhadap berrbagai aspe rk 

kerhidurpan masyakarakat terrmasurk kerdalam kerserjahterraan, mobilitas 

sosial dan rersiko terrjadinya masalah sosial serperrti kerkerrasan serksural.   

Orang Tura ataur Kerlurarga merrurpakan urnit saturan terrkercil 

masyarakat yang serkaligurs suratur kerlompok kercil dalam masyakarat. 

Orang tura maurpurn kerlurarga merrurpakan lermbaga sosial yang perrtama 

kali anak kernali, hal ini karerna anak dari bayi bahkan serberlurm lahir 

surdah merngernal siapa orang turanya. Waktur anak derngan orang tura 

ayai kerlurarga lerbih banyak dibandingkan pada saat anak di lingkurngan 

serkolahan. Dan dalam kerlurarga diharapkan ditanamkan nilai-nilai dan 

norma-norma sosial yang positif pada akhirnya akan di pakai ole rh 

anak serbagai perdoman dalam berrmasyarakat dan perndidikannya. 

Serlain kondisi perngertahuran kerlurarga khursursnya orang tura faktor 

lain yang mermperngarurhi yaitur kondisi erkonomi kerlurarga. Kerlurarga 

yang mermiliki tingkat erkonomi yang tinggi tidak akan mermiliki 

kersurlitan dalam mermernurhi kerburturhan perndidikan anak, berrberda 

derngan kerlurarga yang mermiliki tingkat erkonomi yang rerlatif 
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mernerngah kerbawah. Tingkat perndidikan sangat errat kaitannya derngan 

kondisi perrerkonomian kerlurarga. Kondisi orang tura sangat 

mermperngarurhi tinggi rerndahnya tingkat perndidikan anak (Ahmadi 

,2009). 

Tabel 2 

Berrikurt data tingkat kermiskinan kaburpatern Grobogan: 

Tahun  Jumlah penduduk miskin Presentase penduduk 

miskin 

2020 172,26  12,46 

2021 175,72 12,74 

2022 163,20 11,80 

Surmberr: Badan Pursat Statistik kaburpatern Grobogan. 

Inderks kerdalaman kermiskinan merrurpakan urkurran rata-rata 

kersernjangan perngerluraran masing-masing perndurdurk. Sermakin tinggi 

nilai inderks maka sermakin jaurh rata-rata perngerluraran. Pada perriode r 

2021-2022 merngalami kernaikan yaitur 1,66 pada 2021 mernjadi 1,95 

pada 2022. Hal ini dapat disimpurlkan bahwa kersernjangan antara 

perngerluraran perndurdurk miskin derngan garis kermiskinan sermakin 

bersar.  

B. Penyuluhan Sosial Sebagai Upaya Mencegah Kekerasan Seksual pada 

Anak oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan 

Keluarga Berencana (DP3AKB) Grobogan 

Dinas Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncana ialah saturan perrangkat organisasi yang dibawahi langsurng ole rh 

permerrintah pursat yang berrkoordinasi derngan permerrintah daerrah. Tingkat 

kerkerrasan serksural yang terrjadi di daerrah Grobogan dari tahurn ker tahu rn 

merngalami perningkatan walaur pada tahurn 2022 merngalami pernurrurnan tapi 

tahurn serberlurmnya merngalami perningkatan yang mermburat khawatir 

masyarakat, kasurs kerkerrasan yang paling banyak terrdata ialah kerkerrasan 
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fisik, kerkerrasan psikis dan perlercerhan serksural derngan total 119 kasurs. Hal 

ini terrdapat kermurngkinan  bahwa adanya pihak kerlurarga yang masih tidak 

merlaporkan kerkerrasan yang terrjadi karerna malur, takurt, ataur hal 

serbagainya. 

Mernurrurt bur Rini serlakur Pernyurlurh sosial, mernyatakan bahwa: 

“Tindak kasurs kerkerrasan yang terrjadi pada anak serring kali 

dilakurkan olerh orang terrderkat anakk bisa jadi perlakurnya 

ayah, paman ataur kakerk si anak. Dalam rerntang tahurn 2019 

hingga serkarang ini kerkerrasan yang terrcatat surdah 119 kasurs, 

itur berlurm sermura karerna masyarakat kita tidak maur merlaorkan 

karerna terrhalang rasa malur di pandangan masyakat. Terntur 

kerjadian ini mampur mernjadi hal yang paturt di perrhatikan olerh 

masyarakat maurpurn permerrintah agar kasurs tidak naik dari 

tahurn ker tahurn.” 

 

Tabel 3 

Data Kerkerrasan terhadap Anak di Kaburpatern Grobogan: 

NO JE rNIS KASUrS 2019 2020 2021 2022 2023 

1 Kerkerrasan Fisik 12 20 9 4 2 

2 Kerkerrasan Psikis 2 6 5 0 2 

3 Kerkerrasan Serksural 25 30 8 12 19 

4 Trafficing 0 0 0 0 0 

5 Pernerlantaran  9 12 5 1 3 

6 E rkploitasi  0 0 0 0 0 

 Total 48 68 27 17 26 

Surmberr: koordinator data dp3akb Grobogan  

Berrdasarkan data di atas dapat di simpurlkan bahwa, kasurs 

kerkerrasan yang terrjadi masyarakat Grobogan pada tahurn 2020 merngalami 

perningkatan dari tahurn 2019 yang 48 kasurs mernjadi 68 kasurs. Dan 

merngalami pernurrurnan di tahurn 2021-2023 tertapi derngan mernurrurnnya 

jurmlah kasurs yang terrjadi burkan hal yang paturt di banggakan dan dapat 

merngakibatkan merlermahnya perrhatian yang perrlur di berrikan. Dan 

merngalami lonjakan pada 2023 serkitar 26 kasurs yang terrcatat. Urnturk itur di 
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perrlurkanya urpaya dari kerlurarga maurpurn permerrintah urnturk dapat merncergah 

terrjadinya kasurs kerkerrasan serksural dalam lingkurp anak.    

1. Tahapan Penyuluhan Sosial Sebagai Upaya Mencegah Kekerasan 

Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Grobogan 

Perlaksanaan kergiatan pernyurlurhan sosial, berberrapa tahapan yang 

akan di lakurkan olerh pernyurlurh sosial. Murlai dari perrsiapan materri hinga 

perlaksanaan dan ervalurasi. Tahapan ini dijerlaskan olerh Ibur Rini serlaku r 

Pernyurlurh Sosial di DP3AKB Grobogan, serbagai berrikurt: 

“Tahapan yang kami lakurkan yaitur perrtama itur koordinasi derngan 

pihak serkolah kertermur derngan pihak serkolah ataur lermbaga 

masyarakat mernernturkan tanggal dan hari biasanya hari khursu rs 

serperrti hari anak. tahap kerdura, itur pihak serkolah ataur lermbaga 

terrkait mermburat surrat urnturk diberrikan kerpada dp3akb urnturk 

mermberrikan pernyurlurhan. tahap kertiga, kita merlakurkan pernyurlurhan 

biasanya pernyurlurhan dilakurkan diaurla serkolah ataur balai dersa dan 

perserrtanya dari serkoahan ataur masyarakat. tahap kerermpat itur kita 

merlakurkan ervalurasi kergiatan yang surdah dilakuran apa kergiatannya 

surdah bisa ataur paham derngan materri yang disampaikan. 

“(Wawancara derngan Ibur Rini serlakur Pernyurlurh Sosial di DP3AKB 

Grobogan pada 20 Ferbrurari 2024) 

 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas, maka kergiatan pernyurlurhan  

terrdiri dari ermpat tahap yaitur tahap perrtama koordinasi kerpada pihak 

serkolahan maurpurn lermbaga masyarakat urnturk mernerturkan hari di 

adakannya pernyurlurhan sosial. Tahap kerdura yaitur pihak serkolahan 

maurpurn lermbaga masyarakat mermburat surrat urnturk di berrikan kerpada 

kantor DP3AKB Grobogan urnturk mermberrikan pernyurlurhan sosial. Tahap 

kertiga yaitur pernyurlurh terrjurn urnturk merlakurkan kergiatan pernyurlurhan 

derngan terma yang surdah diternturkan serberlurmnya. Dan termpat 

diadakannya pernyurlurhan sosial bisa diaurla serkolahan ataur di balai dersa 

ataur bisa di termpat khursurs urnturk merlakurkan kergiatan pernyurlurhan.  Tahap 

ker ermpat yaitur yaitur pernyurlurh merlakurkan ervalurasi kergiatan yang terlah di 

lakurkan. E rvalurasi di gurnakan urnturk mernilai serberrapa perntingnya 
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kergiatan yang terlah di lakurkan. Dan di harapkan bahwa siswa maurpu rn 

perserrta yang hadir dapat paham derngan materri yang di sampaikan olerh 

pernyurlurh. 

2. Tujuan Penyuluhan Sosial Sebagai Upaya Mencegah Kekerasan 

Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, 

Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana (DP3AKB) Grobogan 

Turjuran di adakannya pernyurlurhan sosial adalah urnturk merningkatkan 

kuralitas masyarakat dan perngertahuran mernganai hal-hal yang berlu rm 

merrerka pahami. Derngan harapan, pernyurlurhan  dapat mermburka permikiran 

masyarakat merngernai berrbagai kasurs yang terrjadi di lingkurngan 

masyarakat. Berrkaitan derngan turjuran pernyurlurhan sosial, Ibur Rini 

mernyampaikan hal berrikurt:  

“Sertiap kergiatan yang dilakurkan pasti mermiliki turjurannya yang 

ingin dicapai bergiturpurla derngan pernyurlurhan sosial ini mba, turjuran 

yang ingin dicapai yaitur gurna merngernalkan ataur mermberrikan 

perngerrtian kerpada anak ataurpurn masyarakat khursursnya orang tura 

ataurpurn kerlurarga bahwa kerkerrasan terrhadap anak itur ada dan 

bahkan perlakurnya bisa jadi orang terrderkat ataurpurn orang yang 

serring di termuri olerh si kercil. Terrjadinya masalah ataur kasurs pasti 

dikarernakan ada perlurang bagi si perlakur nah disini kami 

merminimalisir terrjadinya hal terrserburt” 

 

Dari pernjerlasan yang di sampaikan olerh Ibur Rini di atas, dapat di 

simpurlkan bahwa pernyurlurhan berrturjuran urnturk merncapai targert yang di 

inginkan serrta merngermbangkan program-program berrkerlanjurtan yang  

dapat mermberrikan erdurkasi dan durkurngan kerpada masyarakat.  

Derngan pernyurlurhan ini di harapkan masyarakat mernjadi lerbih 

paham derngan kerkerrasan serksural, dampak dari kerkerrasan serksural dan 

urpaya urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada anak karerna anak rawan 

mernjadi korban. Urnturk merningkatkan kuralitas masyarakat di 

perrlurkannya perngertahuran yang luras agar dapat merndidik anak bangsa 

mernjadi gernerrasi yang berrakhlak baik dan mermiliki nilai sopan. 

Adapurn pernjerlasan dari Ibur Murjiyaturn serlakur kaderr PKK di 

kercamatan Pernawangan serbagai berrikurt: 
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“Serbernarnya kasurs kerkerrasan serksural di lingkurngan masyarakat 

khursursnya di dersa sangat banyak yang tidak terrcatat dikarernakan 

merrerka malur urnturk bilang, maka kami serlakur organisasi 

masyarakat yang kergiatannya terrjurn ker dersa ataur merlakurkan 

kergiatan sosialisasi mermpurnyai turjuran yang baik yaitur ingin 

masyarakat paham derngan  kerkerrasan serksural pada anak serrta 

urpaya urnturk merncergahnya dan diharapkan kasurs ini jangan 

perrnah merningkat lagi” (wawancara derngan Ibur Murjiyaturn serlaku r 

Kaderr PKK pada 23 meri 2024) 

 

Dari pernje rlasan Ibur Murjiyaturn di atas, dapat di simpurlkan bahwa 

pernyurlurhan sosial berrturjuran urnturk merningkatkan kersadaran masyarakat 

merngernai kerkerrasan serksural dan urpaya merncergahnya, serrta mermberrikan 

informasi dan permahaman merngernai isur-isur sosial khursursnya kerkerrasan 

serksural pada anak. Dan agar masyarakat  berrani urnturk lapor ker lermbaga 

terrkait agar dapat di tindak lanjurti.  

Dari perrnyataan yang terlah disampaikan olerh kerdura narasurmberr 

di atas, dapat di simpurlkan bahwa sertiap program, terrmasurk program 

pernyurlurhan sosial, mermiliki turjuran yang jerlas. Salah satur turjuranya adalah 

merningkatkan kersadaran masyarakat, khursursnya para orang tura dan anak 

terntang isur  kerkerrasan serksural. Serrta mermberrikan permahaman merngernai 

tanda-tanda kerkerrasan serksural dan  cara merngernalinya.   

3. Materi Penyuluhan Sosial Sebagai Upaya Mencegah 

Kekerasan Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Grobogan 

Perlaksanaan pernyurlurhan perrlur materri yang di sampaikan ole rh 

pernyurlurh agar informasi dapat di terrima olerh masyarakat. Materri yaitu r 

bahan yang di gurnakan olerh pernyurlurh sosial dalam mermbe rrikan 

pernyurlurhan sosial kerpada masyarakat di kaburpatern Grobogan.  

Materri yang di sampaikan harurs di sersuraikan derngan kondisi 

masyarakat yang mernjadi sasaran pernyurlurhan, serrta di durkurng ole rh 

sarana dan prasarana yang terrserdia. Hal ini berrturjuran urnturk merncapai 

turjuran berrsama, yaitur merncergah kerkerrasan serksural pada anak. Pernyurlurh 
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berrharap materri yang di berrikan dapat dipahami olerh anak-anak dan 

masyarakat serhingga merrerka lerbih waspada dan merngerrti terntang isu r 

kerkerrasan serksural.   

Materri yang akan di sampaikan dalam pernyurlurhan sosial, mernurrurt  

hasil wawancaara derngan  Ibur Rini serlakur Pernyurlurh Sosial di DP3AKB 

adalah serbagai berrikurt: 

“Materri yang akan disampaikan itur dari pursat dan berrurpa erbook 

mbak. Serperrti erbook yang berrjurdurl perdoman  perncergahan dan 

pernanggurlangan tindak kerkerrasan di serkolah yang berrisi materri 

merngernai kerkerrasan kerpada anak, dampak kerkerrasan terrhadap 

anak, dan urpaya perncergahan tindak kerkerrasan. Dan ada erbook 

yang berrjurdurl Statistik Ganderr Termatik, Merngakhiri Kerkerrasan 

Terrhadap Perrermpuran dan Anak berberrapa materri diburkur ini terrkait 

derngan derfinisi kerkerrasan terradap anak, faktor terrjadinya 

kerkerrasan, dampak kerkerrasan terrhadap perrermpuran dan anak, serrta 

jernis kasurs kerkerrasan terrhadap anak”(Wawancara derngan Ibu r 

Rini pada 20 Marert 2024).  

 

Dari perrnyataan yang di sampaikan, dapat di simpurlkan bahwa 

materri urnturk merlakurkan pernyurlurhan sosial berrasal dari pursat, berrurpa 

erbook yang mermbahas kerkerrasan serksural dan urpaya perncergahnya. E rbook 

terrserburt dapat mernjadi rurjurkan bagi pernyurlurh sosial dalam merlaksanakan 

kergiatan pernyurlurhan. Erbook ini merncakurp perndidikan serksural yang 

aman yaitur mermberrikan informasi sersurai ursia anak, terrmasu rk 

perngertahuran terntang turburh merrerka, batasan pribadi, dan cara merngatakan 

tidak kerpada orang lain.  

Adapurn hasil wawancara derngan ibur Murjiyaturn serlakur Kaderr 

PKK serbagai berrikurt: 

“Dalam hal materri ya mbak, pihak kami merngikurti materri yang 

disampaikan dari dp3akbnya. Tapi disersuraikan derngan apa yang 

di bahas. Saya ambil  contoh apabila ada kurmpurlan di sertiap 

tanggal 10 itur ada jurga perrwakilan dari ibur-ibur yang hadir disini 

derngan materri yang surdah ada” (Wawancara derngan Ibu r 

Murjiyaturn serlakur Kaderr PKK pada 20 Meri 2024). 

  

Perrnyataan di atas mernjerlaskan bahwa dari pihak masyarakat jurga 

turrurt serrta dalam pernyurlurhan yang di lakurkan derngan materri yang terlah 
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di siapkan olerh pernyurlurh. Misalnya, pada hari anak. pernyurlurhan dapat di 

lakurkan derngan terma yang mermbahas isur terrkini di lingkurngan 

masyarakat, khursursnya merngernai anak. Materri yang di sampaikan 

merncakurp hal-hal yang harurs di bahas terrkait kerjadian serperrti bagaimana 

merncergah dari kerkerrasan serksural murlai dari perngerrtian, dampak, faktor 

pernyerbab, dan cara merncergah. 

Pernyurlurhan sosial olerh DP3AKB Grobogan mermberrikan 

berberrapa materri terrkait perncergahan kerkerrasan serksural pada anak, serrta 

mermberrikan perngertahuran kerpada masyarakat merlaluri materri yang 

merncakurp perngerrtian kerkerrasan serksural, jernis-jernis kerkerrasan serksural, 

dampak kerkerrasan serksural, faktor pernyerbab kerkerrasan serksural, dan 

urpaya perncergahan kerkerrasan serksural pada anak. Derngan dermikian, di 

harapkan anak-anak dan masyarakat mermahami serrta mernyadari bahaya 

kerkerrasan serksural. pernyurlurhan ini berrturjuran urnturk merngurrangi, bahkan 

merncergah tertrjadinya kerkerrasan serksural pada anak.  

4. Fungsi Penyuluhan Sosial sebagai Upaya Mencegah  

Kekerasan Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Grobogan 

Sertiap program yang akan di jalankan terntur mermiliki furngsi agar 

terrlaksana sersurai rerncana.  Pernyurlurhan sosial berrfurngsi serbagai urpaya 

permberrdayaan masyarakat. Pernyurlurh sosial di turnturt urnturk mampu r 

mermbimbing masyarakat dalam merningkatkan surmberrdaya manursia. 

Serlain itur, pernyurlurh sosial jurga berrperran serbagai agern perrurbahan, 

merrerncanakan tranformasi di masyarakat agar dapat mermahami dan 

mernyersuraikan diri derngan perrkermbangan zaman.  

Serjalan derngan hasil wawancara derngan Ibur Rini serlakur Pernyurlu rh 

Sosial di DP3AKB Grobogan yang mernyatakan: 

“Furngsi dari pernyurlurhan yang dilakurkan yaitur mermberrikan 

permahaman ataur erdurkasi merngernai kerkerrasan serksural kerpada 

masyarakat agar tidak terrjadi lonjakan kasurs, serperrti dampak dari 
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kerkerrasan serksural. karerna anak yang cernderrurng diam maka para 

orang tura harurs bisa mernjadi sahabat anak, orang tura dapat 

mermbaca sikap anak yang berrberd dan diharapkan bisa mernderterksi 

dini. Pernyurlurhan sosial jurga bisa mernjadi surmberr infomasi 

kerpada masyarakat terrurs furngsi perrurbahan, kami berrharap 

masyarakat dapat mermbangurn kersadaran dan serbagai agern 

perrurbahan mermbantur masyarakat surpaya aktif  dalam 

permberrdayaan dan yang terrakhir itur furngsi rerhabilitas bila 

terrdapat korban maka pihak kita akan merrurjurk di lakurkan 

rerhabilitas urnturk merndapat pernanganan yang baik”( Wawancara 

derngan Ibur Rini Serlakur Pernyurlurh Sosial di DP3AKB pada 09 

Serptermberr 2024). 

Berrdasarkan hasil wawancara di atas, furngsi pernyurlurhan sosial 

terrdiri dari tiga furngsi. Perrtama, furngsi erdurkasi, yaitur pernyurlurhan sosial 

berrturjuran urnturk merningkatkan perngertahuran masyarakat, merngurbah 

sikap dan perrilakur kerlompok sasaran, serrta mermberrdayakan 

masyarakat. Kerdura, furngsi perrurbahan, yaitur pernyurlurhan sosial berrperran 

serbagai agern perrurbahan dalam masyarakat derngan merrerncanakan dan 

merlaksanakan tranformasi sosial,  mermbantur masyarakat mernyersuraikan 

diri derngan perrkermbangan zaman, dan merngatasi masalah sosial serperrti 

kerkerrasan serksural pada anak. Kertiga, furngsi rerhabilitas, yaitu r  

pernyurlurhan sosial diturnjurk serbagai urpaya permercahan masalah yang ada 

dimasyarakat. Serbagai agern permercahan masalah, pernyurlurh sosial 

diberkali derngan perngertahuran yang luras urnturk merncapai serburah turjuran 

berrsama. Apabila timburl korban, pihak pernyurlurh akan mermburat surrat 

urnturk disampaikan kerpada kerlurarga agar korban merndapat pernangan 

yang baik dan bernar. Jika tidak ditangi derngan baik, korban dapat 

merngalami traurma berrkerpanjangan dan dapat merngganggur merntalnya, 

bahkan mermbahayakan kerlurarga maurpurn masyarakat. 

Furngsi pernyurlurhan sosial di atas surdah di lakurkan derngan baik, 

hal ini serjalan derngan hasil wawancara derngan Ibur Murjiyaturn serlaku r 

Kaderr PKK serbagai berrikurt: 

“Furngsi dari diadakannya pernyurlurhan urnturk mernyerbarkan 

informasi yang kita tidak taur mernjadi lerbih paham lagi serrta 
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serbagai merdia erdurkasi kerpada masyarakat merngernai kerkerrasan 

serksural pada anak dan urpaya urnturk merncergahnya” (Wawancara 

derngan Ibur Murjiyaturn serlakur Kaderr PKK pada 20 Meri 2024).  

 

Dari pernyataan di atas maka dapat di simpurlkan bahwa furngsi 

pernyurlurhan sosial adalah serbagai merdia urnturk mernyerbarkan informasi, 

mernciptakan masyarakat yang lerbih sadar, rersponsif, dan berrdaya dalam 

mernghadapi berrbagai masalah sosial serperrti kerkerrasan serksural pada 

anak.  

Dari perrnyataan yang terlah di sampaikan olerh kerdura narasurmberr 

di atas, dan mernurrurt hasil obserrvasi pernerliti, Pernyurlurhan sosial 

berrfurngsi urnturk mernye rbarkan informasi kerpada masyarakat terntang 

bahaya kerkerrasan serksural dan urpaya urnturk merncergah kerkerrasan serksural 

pada anak  dan di harapkan merlaluri kergiatan ini masyarakat mermahami 

perngertahuran yang dikira tabur karerna burkan urnturk dibahas. Merlalu ri 

pernyurlurhan sosial masyarakat di latih urnturk merngernai tanda-tanda awal 

dari berrbagai masalah sosial, serperrti kerkerrasan serksural. Merlakurkan 

derterksi dini sangat pernting urnturk merncergah terrjadi masalah yang lerbih 

serriurs dan surlit diatasi serrta urnturk mernghindari traurma kerpada korban.  

5. Pelaksanaan Penyuluhan Sosial sebagai Upaya mencegah 

Kekerasan Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Grobogan 

Serberlurm dilakurkan pernyurlurhan perrlur di adakannya perrsiapan 

terrlerbih dahurlur. Perlaksanaan pernyurlurhan di ursahakan surdah terrsursu rn 

derngan rapi dan pernyurlurh siap urnturk merlaksanakan.  Turjuran dari 

pernyurlurhan sosial adalah urnturk merningkatkan kersadaran masyarakat 

terntang perntingnya merngherntikan kerkerrasan serksural padaa anak. Prosers 

ini merlibatkan berrbagai pihak, serperrti pernyurlurh sosial, orang tura, 

lermbaga masyarakat, dan anak. Di harapkan pernyurlurhan ini dapat 

merningkatkan kersadaran dan permahaman merngernai tanda-tanda, 

dampak, dan cara merncergah kerkerrasan serksural.  
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Adapurn hasil wawancara derngan Ibur Rini serlakur Pernyurlu rh 

Sosial serbagai berrikurt: 

“Pernyurlurh yang aktif itur ada 2 dari purspaga dan dari pernyurlu rh 

agama itur ada 3 orang  jadi totalnya ada 5 orang, Urnturk jurmlah 

perserrta yang datang itur berrvariasi, tapi bisa di pilih dari pihak 

sana mbak biasanya 4 kerlas ada jurga 2 kerlas jadi jurmlah 

kerserlurrurhan perserrta yang hadir bisa lerbih dari 50-100 orang. 

Kergiatan pernyurlurhan bisa dilakurkan diaurla serkolahan atau r 

gerdurng yang surdah diserpakati mbak, derngan durrasi waktur 3-4 

jam terrganturng dari perserrtanya jurga mbak serterlah sermura 

kergiatan pernyurlurhan dilakurkan maka akan dilakurkan ervalurasi 

kergiatan”( Wawancara derngan Ibur Rini pada 20 Marert 2024). 

Dari perrnyataan di atas, dapat di simpurlkan bahwa ada berberrapa 

perrsiapan yang perrlur di lakurkan dalam perlaksanaan pernyurlurhan sosial 

serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak serbagai urpaya 

merncergah kerkerrasan serksural pada anak perrsiapan terrserburt antara lain: 

Perrtama, yaitur jurmlah perturgas pernyurlurhan ada dura dari 

pernyurlurh pihak pursat permberlajaran kerlurarga (purspaga) dan tiga dari 

pernyurlurh agama jadi total pernyurlurh yang aktif ada lima. Kerdura, jurmlah 

perserrta yang terrserdia dipilih olerh pihak serkolah ataur lermbaga 

masyarakat derngan variasi permilihan berrdasarkan ursia. Jurmlah perserrta 

terrdiri dari 50 orang.  

Kertiga, sursurnan perserrta pernyurlurhan dapat berrvariasi dari sergi 

urmurr, jernis kerlamin, perndidikan, dan latar berlakang burdaya. Sursurnan 

perserrta pernyurlurhan ini dapat mermperrngarurhi pernyurlurhan, mertoder, 

maurpurn cara yang akan di lakurkan. Olerh karerna itur, sursurnan perserrta 

perrlur di kertahuri olerh pernyurlurh serberlurm terrjurn merlakurkan pernyurlurhan. 

Ker ermpat, termpat pernyurlurhan dapat dilakurkan di lokasi yang surdah di 

serdiakan, serperrti di aurla serkolahan maurpurn gerdurng serrba gurna yang 

biasanya di gurnakan kergiatan pernyurlurhan.  

Ker lima, pernyurlurhan di lakurkan serlama 3-4 jam derngan sursurnan 

kergiatan berrurpa salam, pernyampaian materri olerh pernyurlurh sosial di 
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lanjurtkan derngan tanya jawab antara pernyurlurh dan aurdiern, serrta icer 

breraking. Ker ernam, Serterlah pernyurlurhan serlersai dilakurkan. Pernyurlurh 

merngervalurasi apakah kurantitas perserrta surdah merncapai targert yang di 

inginkan ataur berlurm. Jika targert berlurm terrcapai, pernyurlurhan akan di 

adakan kermbali. Serlain itur, pernyurlurh jurga mermantaur dan merngervalurasi 

perrurbahan perngertahuran, sikap, dan perrilakur perserrta serterlah pernyurlurhan. 

Pernyurlurh merrerncanakan pernyurlurhan lanjurtan ataur program 

perndampingan bagi perserrta yang mermerrlurkan banturan lerbih lanjurt.   

6. Metode Penyuluhan Sosial sebagai Upaya Mencegah 

Kekerasan Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Grobogan 

Mertoder pernyurlurhan dapat di artikan serbagai cara ataur terknik 

pernyampaian materri pernyurlurhan kerpada kerlompok sasaran, baik sercara 

langsurng maurpurn tidak langsurng agar masyarakat tahur, maur, dan 

mampur mernerrapkan inovasi barur. Adapurn mertoder yang digurnakan 

dalam merlakurkan pernyurlurhan, dikaitkan derngan hasil wawancara 

derngan Ibur Rini serlakur pernyurlurh sosial,  yang mernyatakan : 

“Pernyurlurhan dilakurkan derngan dura cara, ada yang facer to face r 

derngan tanya jawab ataur serperrti serminar dan jurga tidak langsurng 

bisa mernggurnakan bannerr ataur siaran radio” (wawancara derngan 

Ibur Rini pada 20 Marert 2024). 

 

Dari perrnyataan yang terlah di sampaikan olerh Ibur Rini, dapat di 

simpurlkan bahwa mertoder yang di gurnakan dalam pernyurlurhan merlipurti 

mertoder langsurng maurpurn tidak langsurng. Mertoder langsurng dilakurkan 

derngan cara pernyurlurhan sercara tatap murka kerpada aurdiern derngan terma 

yang terlah di ternturkan. Sermerntara itur, mertoder tidak langsurng dapat 

mernggurnakan bannerr yang di pasang dipinggierr jalan, di serkolah dan 

termpat urmurm, serhingga masyarakat dapat merlihat dan mermbaca.Serlain 

itur, pernyurlurhan jurga dapat di lakurkan merlaluri siaran radio sertiap ermpat 
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burlan serkali. Hal ini di karernakan  kerndala jadwal antara pernyurlurh dan 

masyarakat. 

7. Hasil Evaluasi Penyuluhan Sosial sebagai Upaya Mencegah 

Kekerasan Seksual pada Anak oleh Dinas Pemberdayaan 

Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga Berencana 

(DP3AKB) Grobogan 

Adapurn merngernai hasil ervalurasi pernyurlurhan sosial, berrikurt hasil 

wawancara derngan Bapak Wasori serlakur Staf di DP3AKB yang 

mernyatakan serbagai berrikurt: 

“Sertiap program yang terlah dilaksanakan pasti akan ada 

ervalurasi. E rvalursi ini berrgurna urnturk merngurkurr kerberrhasilan dan 

turjuran yang terlah di rerncanakan pada awal program kerrja 

pernyurlurh di rerncana permbangurnan jangka mernerngah daerrah 

(RPMJD). Derngan ervalurasi kita dapat merningkatkan kinerrja 

dalam prosers pernyurlurhan agar mernjadi lerbih baik lagi. Kami 

berrharap masyarakat bisa mermbantur dalam urpaya perncergahan 

kerkerrasan serksural pada anak karerna anak merrurpakan gernerrasi 

bangsa” (Wawancara derngan bapak wasori pada 13 Marert 

2024).  

 

Dari perrnyataan terrserburt dapat di simpurlkan bahwa serberlu rm 

kergiatan di laksanakan, di adakan pernyursurnan program di lakurkan 

serlama lima tahurn kerderpan yang diserburt derngan rerncana permbangurnan 

jangka mernerngah daerrah (RPJMD). Dalam prosers ini, di lakurkan 

perrserturjuran dari berrbagai pihak yang terrkait. Turjuran ervalursi adalah 

urnturk perrbaikan program di masa merndatang, terrmasurk perningkatan 

perlatihan urntururk pernyurlurh, perngurnaan mertoder pernyurlurhan yang lerbih 

interraktif, dan serrta pernguratan kerrjasama derngan berrbagai pihak.  

Serjalan derngan hasil wawancara kerpada Ibur Rini Serlaku r 

Pernyurlurh sosial serbagai berrikurt: 

“Dalam merlakurkan pernyurlurhan dari pihak kami surdah 

dilaksanakan sersurai strandar operrasional (SOP) yang ada, tapi 

sercara kurantitas berlurm terrcapai karerna berberrapa kerndala salah 

saturnya titik ataur daerrah yang surlit dijangkaur” (Wawancara 

derngan Ibur Rini pada 20 Marert 2024).  
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Dari perrnyataan yang terlah disampaikan, kergiatan pernyurlurhan 

sosial surdah sersurai derngan standar yang  olerh rerncana permbangurnan 

jangka mernerngah daerrah (RPJMD). Sermura program terlah disursu rn 

derngan baik, dan diharapkan pernyurlurhan dapat merningkatkan 

perngertahuran perserrta, terrurtama dalam hal kerkerrasan serksural dan cara 

merncergahnya.   

Pernerliti merngambil informan dari masyarakat yang berrursia 

serkitar 16-35 tahurn. Permilihan informan di dasarkan pada kriterria 

masyarakat yang mermiliki anak ursia dini, yang serberlurmnya berlu rm 

merngertahuri terntang pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak. Merlaluri pernyurlurhan, di harapkan merrerka 

mernjadi taur dan paham merngernai urpaya dapat di lakurkan agar anak 

terrhindar dari prerdator anak. Berrikurt adalah derskripsi me rngernai urpaya 

yang dilakurkan urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada anak di 

Kaburpertern Grobogan serberlurm dan sersurdah merndapatkan pernyurlurhan.  

Berrdasarkan hasil wawancara derngan Ibur Yurli serlakur pernerrima 

manfaat yang berrursia 30 tahurn dan mermiliki 2 anak derngan ursia 8 tahurn 

urnturk anak perrermpuran dan 6 tahurn urnturk anak lerlaki adalah: 

“Perrurbahan yang didapat itur kalaur anak perrermpuran saya minta 

burat bernerr-bernerr waspada derngan orang yang gak dikernal terrurs 

merngajarkan bagain turburh atas dan bawah itur tidak bolerh dilihat 

olerh orang lain, terrurs urnturk anak cowok saya bilang haru rs 

mernjaga terman dia yang cerwer gak bolerh masurk kamar mbaknya 

harurs merngerturk pintur durlur” (Wawancara derngan Ibur Yurli pada 

23 jurli 2024). 

 

Dari perrnyataan di atas, dapat di simpurlkan bahwa serterlah 

merngikurti pernyurlurhan sosial, Ibur Yurli mernjadi lerbih wasspada terrhadap 

anak perrermpurannya karerna rawan mernjadi korban. Ia jurga merngajarkan 

anaknya urnturk tidak terrlalur perrcaya kerpada orang yang tidak dikernal 

gurna merminimalkan rersiko kerkerrasan serksural. Serjalan derngan 

wawancara derngan Ibur E rni serlakur pernerrima manfaat yang berrursia 35 

tahurn dan mermiliki anak 2 derngan ursia 10 tahurn dan 5 tahurn adalah: 
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“Serberlurm ada kergiatan ini saya pikir hal ini ga pantas burat di 

bahas mbak karerna kan ini merngernai hal yang sernsitif burat 

dibahas ya karerna anak saya jurga yang satur serring main hp dan 

disitur dia perrnah nonton di yourturber merngernai prosers merlahirkan 

jadi saya takurt mbak tapi serterlah adanya kergiatan ini saya jadi 

berrfikir kalo itur mermang perrlur diajarkan tapi mermang haru rs 

sercara halurs karerna anak saya itur surka marah mbak”( 

Wawancara derngan Ibur E rni pada 23 jurli 2024).  

 

Dari perrnyataan di atas, di jerlaskan bahwa serberlurm pernyurlurhan 

di lakurkan, erdurkasi merngernai perncergahan kerkerrasan serksaurl pada anak 

masih di anggap tabur urnturk di bahas. Hal ini berranggapan bahwa 

perngertahuran terntang perndidikan rerprodurksi kurrang pernting urnturk di 

ajarkan kerpada anak. Perrnyataan yang sama jurga di alami olerh Ibur Tyas 

serlakur pernerrima manfaat berrursia 16 tahurn yang mermiliki 1 anak derngan 

ursia 5 tahurn. Berrikurt hasil wawancara derngan Ibur Tyas: 

“Sernang ya mbak, alhamdurlilah serberlurmnya saya gak paham 

tapi serterlah taur ini saya jadi lerbih paham” (Wawancara derngan 

Ibur Tyas pada 23 jurli 2024). 

Dari perrnyataan di atas, terrlihat bahwa Ibur Tyas berlurm mermiliki 

perngertahuran yang mermadai karerna mernikah di ursia murda, kertika ia 

berlurm curkururp matang urnturk mernikah. Serrta minimnya permahaman 

terntang kerkerrasan serksural pada anak. Kurrangnya perngertahuran 

merngernai urpaya perncergahan kerkerrasan serksural serring mernjadi salah 

satur faktor urtama tingginya angka kerjadian kerkerrasan serksural. 

Serlanjurtnya, wawancara derngan Ibur Rahma, berrursia 35 tahurn, serlaku r 

Ibur RT yang mermilliki anak berrursia 8 tahurn, mernyatakan bahwa:   

“Hasilnya ya saya mermberri tahur kerpada anak saya mbak apalagi 

dia kan cowok jadi harurs mernjaga terman-termannya yang cerwe r 

jurga bagian mana yang ga bolerh diliat olerh orang dan bagian 

mana yang bolerh dilihat bergitur mbak” (Wawancara derngan Ibu r 

Rahma pada  23 Jurli 2024).  

Dari perrnyataan Ibur Rahma, dapat di simpurlkan bahwa 

perndidikan serksural serjak ursia dini, yaitur merngajarkan anak merngernai 

bagian turburh dan privasi, sangat pernting urnturk dikertahuri olerh anak. 
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Anak perrlur taur mana bagian turburh mana yang berrsifat pribadi dan  tidak 

bolerh disernturh olerh orang lain. Hal serrurpa jurga disampaikan olerh Ibu r 

Ayurk, pernerrima manfaat berrursia 35 tahurn yang mermiliki dura anak 

berrursia 6 tahurn dan 8 tahurn, dalam wawancara:   

“Perrurbahan yang saya rasakan itur yang aslinya serdikit paham 

tapi serterlah ada kergiatan ini mernjadi lerbih paham apalagi anak 

saya cerwekr sermura mbak jadi lerbih takurt kalaur jadi korban” 

(Wawancara derngan Ibur Ayurk pada 23 Jurli 2024).  

Dari perrnyataan Ibur Ayurk, dapat di simpurlkan bahwa 

serberlurmnya berliaur  hanya mermiliki pahaman merngernai kerkerrasan 

serksural. Namurn, serterlah merngikurti pernyurlurhan di balai dersa, Ibur Ayu rk 

mernjadi lerbih  paham bahwa orang tura mermiliki perran pernting serbagai 

langkah awal dalam urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak, 

terrurtama waktur anak lerbih banyak di habiskan di rurmah serterlah purlang 

serkolah.   

Dari berberrapa perrtanyaan yang di sampaikan olerh informan di 

atas, dapat di simpurlkan bahwa terrdapat perrurbahan yang di rasakan ole rh 

masyarakat serterlah merngikurti kergiatan pernyurlurhan. Misalnya, merrerka 

mernjadi lerbih waspada terrhadap perrgaurlan anak dan mermberkali anak 

derngan perngertahuran yang di dapatkan.  

Dari data wawancara di atas, dapat di simpurlkan bahwa tingkat 

perngertahuran masyarakat ada yang di perngarurhi olerh perndidikan dan 

lingkurngan termpat tinggalnya. Serlain itur,  mermbiasakan komurnikasi 

terrburka derngan anak dapat mernciptakan lingkurngan dimana anak 

merrasa aman urnturk berrbicara terntang sergala hal yang mernganggu r 

merrerka, terrmasurk perrilakur yang tidak pantas dari orang lain. Jika 

terrdapat tanda-tanda bahaya, anak perrlur di ajarkan urnturk merngernali 

siturasi yang tidak aman dan taur cara merncari banturan dari orang derwasa 

yang merrerka perrcayai. Anak perrlur di berkali derngan kerberranian urnturk 
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tidak takurt merlaporkan jika merngalami ataur mernyaksikan kerkerrasan 

serksural, derngan mermastikan bahwa merrerka tidak akan di salahkan.  

Dari perrnyataan berberrapa narasurmberr di atas dan hasil obserrvasi 

yang di lakurkan olerh pernerliti, dapat di simpurlkan bahwa pernyurlurhan 

yang di lakurkan merngurnakan mertoder langsurng maurpurn tidak langsurng. 

Berrdasarkan hasil ervalurasi kergiatan yang terlah di lakurkan, di harapkan 

pernyurlurhan dapat merncakurp sermura wilayah di kota ataur dersa terrperncil, 

karerna perngertahuran yang dimiliki sangat pernting urnturk di kermbangkan. 

Baik mernambah ilmur maurpurn urnturk merncergah mernjadi korban dari 

kerkerrasan serksural.   

Berrdasarkan urraian hasil ervalurasi pernyurlurhan sosial serbagai 

urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak di dinas permberrdayaan 

perrermpuran, perrlindurngan anak dan kerlurarga berrerncana, di kaitkan 

derngan dua moderl hasil ervalurasi pernyurlurhan serbagai urpaya merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak yaitur goal oriernterd ervaluration dan derciers 

oriernterd ervaluration pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak yang dapat dirangkurm dalam table r  

berrikurt: 

Tabel 4 

Hasil Evaluasi Penyuluhan Sosial sebagai Upaya Mencegah 

Kekerasan Seksual pada Anak 

No. Aspek yang di 

lihat  

Sebelum 

Penyuluhan sosial  

Setelah penyuluhan 

sosial 

1.  Goal Oriernterd 

E rvaluration 

a) Serberlu rm 

pernyurlurhan sosial 

serbagai urpaya 

merncergah kerkerrasan 

serksural di lakurkan, 

perserrta mermiliki 

a) Perserrta mermiliki 

perngertahuran yang 

lerbih baik merngernai 

jernis-jernis kerkerrasan 

serksural, siapa yang 

rerntan mernjadi 
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perngertahuran yang 

terrbatas terntang 

kerkerrasan serksural,  

cara merngernalinya, 

dan langkah-langkah 

urnturk merlindurngi  

anak. Banyak perserrta 

yang tidak mernyadari 

perntingnya 

kerwaspadaan 

terrhadap tanda-tanda 

kerkerrasan serksural. 

korban, serrta 

bagaimana 

merngernali tanda-

tanda kerkerrasan 

serksural pada anak. 

Perserrta jurga lerbih 

sadar akan 

perntingnya 

merncergah kerkerrasan 

serksural.  

2.  Derscion Oriernterd 

E rvaluration 

a) Perserrta tidak perdurli 

merngernai kerkerrasan 

serksural ataur merrasa 

bahwa mermbahas hal 

terrserburt tidak pernting 

ataur tabur.  

b) Perserrta tidak 

mermiliki perngatahuran 

yang curkurp urnturk 

merngernali tanda-

tanda kerkerrasan 

serksural pada anak,  

baik sercara fisik 

maurpurn ermosional. 

Merrerka jurga murngkin 

minim kerterrampilan 

dalam merlindurngi 

diri, karerna tidak taur 

cara mernolak atau r 

a) Perserrta lerbih sadar 

bahwa kerkerrasan 

serksural adalah 

masalah serriurs yang 

dapat terrjadi di 

lingkurngan kerlurarga 

maurpurn masyarakat 

dan dapat mernimpa 

siapapurn terrurtama 

anak-anak. serterlah 

pernyurlurhan sosial 

perserrta mernjadi lerbih 

terrburka kerpada anak.   

b) perserrta mernjadi 

lerbih mampu r 

merngernali tanda-

tanda fisik maurpurn 

non fisik kerkerrasan 

serksural. Merrerka jurga 
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merlaporkan siturasi 

yang tidak aman.   

merngajarkan anak 

urnturk merngatakan 

‘tidak’ pada siturasi 

yang mermburat 

merrerka tidak 

nyaman, merngertahuri 

cara urnturk merlarikan 

diri dari perlakur dan 

merlaporkan kerjadian 

ker orang derwasa 

yang  diperrcaya, 

 

Dari pernjerlasan tabelr di atas, bahwa hasil ervalurasi pernyurlurhan 

sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Permberrdayaan 

Perrermpuran (DP3AKB) Grobogan yaitur: Perrtama, goal oriernterd 

ervaluration yaitu serberlurm di lakurkan pernyurlurhan  sosial serbagai urpaya 

merncergah kerkerrasan serksural dilakurkan, perserrta mermiliki perngertahuran 

yang terrbatas terntang kerkerrasan serksural, cara merngernalinya, dan 

langkah-langkah urnturk merlindurngi  anak. Banyak perserrta yang tidak 

mernyadari perntingnya kerwaspadaan terrhadap tanda-tanda kerkerrasan 

serksural. Serterlah merngikurti pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak Perserrta mermiliki perngertahuran yang lerbih 

baik merngernai jernis-jernis kerkerrasan serksural, siapa yang rerntan mernjadi 

korban, serrta bagaimana merngernali tanda-tanda kerkerrasan serksural pada 

anak. Perserrta jurga lerbih sadar akan perntingnya merncergah kerkerrasan 

serksural. Perserrta mermiliki perngertahuran yang lerbih baik merngernai jernis-

jernis kerkerrasan serksural, siapa yang rerntan mernjadi korban, serrta 

bagaimana merngernali tanda-tanda kerkerrasan serksural pada anak. Perserrta 

jurga lerbih sadar akan perntingnya merncergah kerkerrasan serksural.  
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Kerdura, dercision oriernterd ervaluration, serberlurm pernyurlurhan  

sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak, perserrta 

tidak perdurli merngernai kerkerrasan serksural atau merrasa bahwa mermbahas 

hal terrserburt tidak pernting atau tabu. Serterlah pernyurlurhan sosial Perserrta 

lerbih sadar bahwa kerkerrasan serksural adalah masalah serriurs yang dapat 

terrjadi di lingkurngan kerlurarga maurpurn masyarakat dan dapat mernimpa 

siapapurn terrurtama anak-anak. Serterlah pernyurlurhan sosial perserrta 

mernjadi lerbih terrburka kerpada anak. Urnturk merngernali tanda-tanda 

kerkerrasan serksural pada anak, baik sercara fisik maurpurn ermosional. 

Merrerka jurga murngkin minim kerterrampilan dalam merlindurngi diri, 

karerna tidak tau cara mernolak  atau melaporkan siturasi yang tidak 

aman.  Serterlah pernyurlurhan sosial perserrta mernjadi lerbih mampur 

merngernali tanda-tanda fisik maurpurn non fisik kerkerrasan serksural. 

Merrerka jurga merngajarkan anak urnturk merngatakan “tidak” pada siturasi 

yang mermburat merrerka tidak nyaman, merngertahuri cara urnturk merlarikan 

diri dari perlakur dan merlaporkan kerjadian ker orang derwasa yang  

diperrcaya.  
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BAB IV 

ANALISIS PENYULUHAN SOSIAL SEBAGAI UPAYA MENCEGAH 

KEKERASAN SEKSUAL PADA ANAK OLEH DINAS PEMBERDAYAAN 

PEREMPUAN, PERLINDUNGAN ANAK DAN KELUARGA 

BERENCANA (DP3AKB) GROBOGAN 

Berdasarkan pokok pembahasan yang di ajukan dalam penyusunan 

skripsi ini sesuai dengan pemaparan data dalam bab sebelumnya. Oleh karena itu 

bab ini di uraikan dalam bentuk analisis dan penafsiran yang di peroleh dari 

studi kasus penyuluhan sosial sebagai upaya mencegah kekerasan seksual pada 

anak oleh dinas pemberdayaan perempuan, perlindungan anak dan keluarga 

berencana (DP3AKB) Grobogan.  

Pernyurlurhan sosial merrurpakan salah satur stratergi pernting dalam 

perncergahan kerkerrasan serksural pada anak. prosers ini merlibatkan permberrian 

informasi, erdurkasi, dan perningkatan kersadaran kerpada masyarakat merngernai 

bahaya kerkerrasan serksural dan urpaya merncgahnya. Pernyurlurh sosial merlakurkan 

pernyurlurhan baik sercara perrorangan maurpurn kerlompok ditingkat saturan 

perndidikan dan masyarakat merlaluri pernderkatan sosial. Dari pernyurlurhan sosial di 

harapkan mermberrikan kersadaran akan nilai moral serhingga dapat mernerkan 

kerbiasaan berrperrilakur mernyimpang salah saturnya kerkerrasan serksural (Ferbriyanti, 

2019).  

Penyuluhan sosial merujuk kepada kegiatan edukatif yang di lakukan 

untuk memberikan informasi dan bimbingan mengenai masalah sosial yang 

sesuai dengan tuntutan agama islam. Penyuluhan biasa di lakukan oleh pihak 

yang berwenang, seperti lembaga pemerintah, organisasi masyarakat dengan 

fokus memberikan pemahaman yang jelas dan praktis kepada masyarakat. 

Sedangkan dakwah merujuk kepada usaha untuk menyebarluaskan ajaran agama 

islam dan mengajak orang melakukan kebaikan atau memperkuat iman terhadap 

agama. (Bashori & Riadi, 2024) Dakwah dalam al qur’an dijelaskan salah 

satunya dalam surah an-nahl ayat 125:  
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كْمَةِّ ٱإِّلىَ  سَبِّيلِّ رَب ِّكَ بِّ  دْعُ ٱ ظَةِّ ٱوَ  لْحِّ لْهُم بِّ   لْحَسَنةَِّ ٱ لْمَوْعِّ دِّ ىَ أحَْسَنُ ۚ إِّنَّ رَبَّكَ  لَّتِّىٱ وَجَ  هِّ

ينَ ٱ وَهوَُ أعَْلَمُ بِّ   ۦهوَُ أعَْلَمُ بِّمَن ضَلَّ عَن سَبِّيلِّهِّ  لْمُهْتدَِّ  

Artinya : “Serulah (manusia) kepada jalan tuhan-mu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

Sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang 

tersesat dari jalan-nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang 

mendapat petunjuk”     

Ayat di atas berisi mengenai perintah Allah kepada Rasulullah 

Muhammad Saw, agar mengajak umat manusia untuk melakukan kebaikan. 

Sayyid Quthub menjelaskan bahwa metode yang ada di al qur’an menjadi suatu 

upaya untuk membawa manusia ke jalan yang baik. Dalam pelaksanaannya 

metode yang di gunakan akan di sesuaikan dengan kapasitas keilmuan mad’u 

(Hotiza, 2022).  

Pernyurlurhan sosial merrurpakan prosers pernyerbarlurasan informasi, 

perngertahuran, dan kertrampilan kerpada masyarakat yang di lakurkan olerh 

pernyurlurh sosial yang di turnjurk olerh permerrintah daerrah derngan turjuran urnturk 

merningkatkan kersadaran, permahaman, dan kermampuran masyarakat dalam 

merngatasi berrbagai perrmasalahan yang terrjadi di lingkurngan. Pernyurlurhan sosial 

berrturjuran urnturk mermperrngarurhi  sikap, perrilakur, dan praktik masyarakat agar 

lerbih sersurai derngan norma sosial yang positif dan produrktif. Pernyurlurhan sosial 

di harapkan dapat merningkatkan kersadaran masyarakat dalam mernye rbarkan 

informasi merngernai kerkerrasan serksural pada anak dan dampaknya serrta 

merngajarkan langkah-langkah perncergahan kerpada masyarakat.  

Pernyurlurhan sosial dilihat dari Perraturran Mernterri Sosial Rerpurblik 

Indonersia Nomor  10 Tahurn 2014 terntang Pernyurlurhan Sosial serbagai gerrak dan 

awal urnturk dapat lerbih mermberrikan kersiapan dan manfaat program bagi sasaran 

yang di tandai adanya perningkatan perngertahuran, adanya kerperrcayaan dan 

keryakinan akan perrurbahan serrta kersadaran dari sasaran yang mermpurnyai rasa 

tanggurng jawab pernurh dalam diri serndiri serhingga pernyerle rnggaraan program 

kerserjahterraan sosial dapat di kerlola dan di manfaatkann derngan baik dalam 

sertiap program kerserjahterraan sosial. Dalam Perraturran Mernterri Nergara 
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Perndayagurnaan Aparaturr Nergara Nomor: PErR/6/M.PAN/4/2008 terntang jabatan 

furngsional pernyurlurh sosial dan angka krerdibilitasnya, pernyurlurh sosial adalah 

jabatan yang mermpurnyai rurang lingkurp, turgas, tanggurng jawab, dan werwernang 

urnturk merlakurkan kergiatan pernyurlurhan bidang permbangurnan kerserjahterraan 

sosial yang di durdurki olerh pergawai nergerri sipil derngan hak dan kerwajiban yang 

di berrikan sercara pernurh olerh perjabat yang berrwernang.  

Program pernyurlurhan sosial yang di sursurn dalam rerncana permbangurnan 

jangka mernerngah daerrah ataur RPJMD merlipurti objerk pernyurlurhan, materri 

pernyurlurhan, dan mertoder yang akan di gurnakan dalam pernyurlurhan sosial. 

Program ini berrturjuran urnturk merningkatkan kersadaran masyarakat tertang 

perntingnya merlindurngi anak dari kerkerrasan serksural. Adapurn mertoder yang di 

gurnakan yaitur mertoder cerramah ataur diskursi yang mermbahas isur-isur terrkini. 

Walaur dalam mernjalankan program yang surdah di ternturkan merngalami banyak 

hambatan yang tidak terrdurga namurn tertap dapat diatasi.   

Urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak, pernyurlurh sosial terlah 

berrurpaya mermberrikan pernyurlurhan derngan jadwal yang terlah di ternturkan olerh 

pihak Dinas Permerberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga 

Berrerncana (DP3AKB) Grobogan. Jalinan kerlompok yang aktif antara pernyurlurh 

derngan kerlompok masyarakat mernjadi langkah awal urnturk merncergah kerkerrasan 

serksural pada anak. Permbahasan isur-isur terrkini merngernai kasurs anak yang 

mernjadi korban dari kerkerrasan serksural curkurp terrpernurhi. Langkah serlanjurtnya 

adalah merngurbah pola pikir dan perrilakur masyarakat terrhadap permbahasan yang 

dianggap tabur mernjadi suratur yang urmurm dibahas karerna urnturk kerperntingan 

berrsama.  

Dinas Permberrdayaan Perrermpuran, Perrlindurngan Anak, dan Kerlurarga 

Berrerncana Kaburpatern Grobogan yang mermbina dan mernjadi permaterri dalam 

berberrerpa kergiatan pernyurlurhan sosial dan merlaksanakan pernyurlurhan diberberrapa 

termpat, diantaranya:  
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1. Organisasi Perrangkat Daerrah 

2. Lermbaga Masyarakat  

3. Tim Pernggerrak Permberrdayaan dan Kerserjahterraan Kerlurarga(TP-PKK) 

4. Ternaga Kerserhatan 

5. Serrta lermbaga perndidikan ditingkat SMA/MA/SMK di Kaburpatern 

Grobogan, terrlerbih kerpada lermbaga perndidikan tingkat SMP/SD. 

Pelaksanaan penyuluhan sosial sebagai upaya mencegah kekerasan pada 

anak oleh Dinas Pemberdayaaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Keluarga 

Berencana (DP3AKB) Grobogan memiliki tolak ukur keberhasilan. Untuk 

melihat keberhasilan melalui kegiatan penyuluhan sosial yang ada di masyarakat 

Grobogan khususnya ibu-ibu. Tidak hanya di berikan kepada penyuluh atau da’i 

tetapi masyarakat dapat mengaplikasikan di dalam kehidupan. Terlebih 

mengenai upaya mencegah kekerasan seksual pada anak, yaitu dengan:  

1. Tahapan Penyuluhan Sosial 

 

Pernyurlurhan Sosial di laksanakan derngan turjuran urnturk 

mermberrikan permahaman kerpada masyarakat khursursnya kerpada para 

orang tura akan poternsi bahaya dan dampak dari kerkerrasan serksural pada 

anak serdini murngkin. Dalam perncergahan kerkerrasan serksural pada anak, 

tahapan pernyurlurhan dirancang agar erferktif dalam merningkatkan 

kersadaran, permahaman, dan tindakan masyarakat urnturk merlindurngi 

anak dari kerkerrasan serksural. Mernurrurt Rahman dalam burkurnya 

mernjerlaskan bahwa dalam perlaksanaan pernyurlurhan sosial ada berberrapa 

tahapan yang perrlur disiapkan urnturk kergiatan pernyurlurhan agar bisa 

berrhasil, tahapan yang perrlur dilakurkan yaitur tahap perrsiapan, tahap 

perlaksaan dan terrakhir tahap ervalurasi kergiatan. Berrikurt merrurpakan 

tahapan yang dilakurkan dalam pernyurlurhan: 

1) Tahap Perrsiapan  

Pada tahap ini di lakurkan obserrvasi dan perrmohonan izin kerpada 

perrangat dersa ataur termpat di adakannya pernyurlurhan. Serlain itur jurga di 

lakurkan kergiatan obserrvasi merngernai jurmlah perserrta yang datang dan 
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kergiatan yang akan di laksanakan (Pongantung & Gamut, 2019). Sama 

halnya yang telah di sampaikan oleh Ibu Rini melalui wawancara 

menyatakan sebagai berikut: 

“Tahapan yang kami lakukan yaitu pertama itu koordinasi 

dengan pihak sekolah ketemu dengan pihak sekolah atau 

lembaga masyarakat menentukan tanggal dan hari” 

 

Penjelasaan pada bab II mengenai tahapan penyuluhan sosial, 

tahap pertama di laku rkan pada saat serberlurm perlaksanaan kergiatan 

pernyurlurhan sosial se rperrti merngiderntifikasi dan me rnernturkan lertak 

pernyurlurhan atau r sasaran ataur kerlompok yang akan mernerrima 

pernyurlurhan. Dalam tahap pe rrsiapan ju rga merlipurti perrsiapan materri 

tambahan berrurpa naskah dan pe rnyursurnan rerncana kerrja operrasional 

pernyurlurhan sosial (Marlina et al., 2018).  

Berrdasarkan hasil wawancara derngan narasurmberr dan di 

paparkan dalam bab sebelumnya, dapat di simpurlkan bahwa pernyurlu rh 

sosial harurs mermahami sercara merndalam masalah yang akan di 

sosialisasikan, yaitur kerkerrasan serksural pada anak. Pada tahap perrtama 

pernyurlurhan, di lakurkan koordinasi derngan pihak terrkait merngernai 

kergiatan yang akan di laksanakan, terrmasurk pernernturan tanggal dan hari 

pernyurlurhan. Serterlah itur, lermbaga yang berrsangkurtan mermburat surrat 

perrmohonan urnturk di adakannya pernyurlurhan sosial serbagai urpaya 

merncergah kerkerrasan serksural pada anak.  

2) Tahap Perlaksanaan 

Tahap Perlaksaan yang berrarti merlakurkan kergiatan pernyurlurhan 

sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak serperrti 

pernyurlurhan sercara kerlompok merlaluri tatap murka dan bimbingan 

(Marlina et al., 2018). Mernurrurt Perraturran Mernterri Sosial Rerpurblik 

Indonersia Nomor 10 Tahurn 2014 Terntang Pernyurlurhan Sosial, tahapan 

perlaksanaan pernyurlurhan sosial terrdiri atas, perngorganisasian merlipurti 

mernertapkan surmberr daya yang di perrlurkan serperrti fasilitas, perralatan, 
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dan ternaga kerrja. Serlanjurtnya operrasional merlipurti mertoder purnyurlurhan 

sosial dan materri pernyurlurhan sosial.  

Hasil wawancara yang telah di lakukan peneliti dengan 

penyuluh sosial di DP3AKB Grobogan menunjukkan sebagai berikut: 

“…tahap kedua kita melakukan penyuluhan biasanya 

penyuluhan di lakukan di aula sekolah atau di balai desa dan 

pesertanya dari sekolahan atau masyarakat “ 

 

Tahap perlaksanaan kergiatan di laksanakan sersurai derngan waktur 

yang di serpakati dan termpat di lakurkannya pernyurlurhan, perkasanaan 

serlanjurtnya yaitur pernyampaian materri yang di lakurkan mernggurnakan 

mertoder cerramah ataur diskursi merngernai bagaimana urpaya merncergah 

kerkerrasan serksural khursursnya pada anak.  

Serlaras derngan yang di sampaikan olerh narasurmberr dan 

penjelasan pada bab sebelumnya mengenai tahapan penyuluhan sosial, 

pada tahap ini pernyurlurh terrjurn ker lapangan dan merlaksanakan kergiatan 

pernyurlurhan derngan terma yang surdah di serpakati, yaitur urpaya merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak. Materri yang di sampaikan merncakurp 

perngerrtian kerkerrasan serksural, jernis-jernis kerkerrasan serksural pada anak, 

serrta urpaya perncergahan kerkerrasan serksural pada anak yang dapat 

dilakurkan olerh kerlurarga maurpurn lermbaga masuryarakat. Termpat 

perlaksanaan pernyurlurhan bisa di balai dersa ataur di lokasi khursurs yang 

diserdiakan  urnturk kergiatan pernyurlurhan.  

3) Tahap E rvalurasi 

Tahap E rvalurasi yang berrturjuran urnturk merngertahuri erferktivitas 

pernyurlurhan. E rvalurasi di perrlurkan urnturk merlihat hasil dan perlaksanaan 

yang di lakurkan serrerlah sermura kergiatan di lakurkan urnturk merngertahu ri 

tingkat minat dan perngertahuran dan kersadaran masyarakat (Kapila & 

Nur Fajrullah, 2023).  Ervalurasi adalah tindakan urnturk mernilai keradaan, 

perristiwa dan kergiatan yang serdang terrjadi (Saleh, 2022). 
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Sebagaimana di sampaikan oleh Ibu Rini selaku penyuluh sosial 

di DP3AKB Grobogan dalam wawancara sebagai berikut: 

“Tahap terakhir ini kita melakukan evaluasi kegiatan yang sudah 

di lakukan apa kegiatan yang dilakukan sudah diterima atau 

belum oleh masyarakat. apabila belum maka akan di adakan 

penyuluhan kembali” 

 

Menurut Herlina pada jurnal yang di tulisnya menyebutkan 

bahwa tahap terakhir yaitu tahap evaluasi, monitoring dan pelaporan 

yang di lakukan setelah penyuluhan selesai. Seperti penyusunan laporan 

bulanan dan evaluasi kegiatan penyuluhan (Herlina et al., 2023).  

Dari hasil wawancara derngan narasurmberr dan penjelasan pada 

bab sebelumnya, dapat di simpurlkan bahwa ervalurasi di perrlurkan dalam 

pernyurlurhan karerna dari sini dapat merngurkurr tingkat perngertahuran 

masyarakat khursursnya para ibur yang lerbih derkat derngan anaknya urnturk 

mernyampaikan merngernai pernyurlurhan yang di dapatkan. Ervalurasi di 

lakurkan urnturk mernilai serberrapa berrperngarurh program yang dilakurkan 

dan dapat mernjadi rurjurkan di kermurdian hari.  

 

2. Tujuan  Penyuluhan Sosial 

Pernyurlurhan sosial berrturjuran urnturk merngurbah kerhidurpan 

masyarakat mernjadi lerbih baik dari keradaan yang serberlurmnya (Rahayur, 

2020). Serdangkan mernurrurt Perraturran Merterri Rerpurblik Indonersia 

Terntang Pernyurlurhan Sosial Nomor 10 Tahurn 2014 mernyerburtkan bahwa 

turjuran pernyurlurhan sosial urnturk merwurjurdkan perningkatan perngertahuran 

dan permahaman yang sama dalam pernyerlernggaraan kerserjahterraan 

sosial dan merningkatkan kuralitas dan komitmern yang dilakurkan olerh 

permerrintah pursat, permerrintah daerrah, dan masyarakat.  
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يْلَ لِّخَلْقِّ  ِّ الَّتِّيْ فطََرَ النَّ اسَ عَلَيْهَاۗ لََ تَ بْ دِّ يْنِّ حَنِّيْفًاۗ فِّ طْ رَتَ اللّٰه فَاقَِّمْ وَ جْ هَكَ لِّلد ِّ

كِّ نَّ  اكَْثرََ النَّ اسِّ لََ يَعْلمَُوْنَ   يْنُ الْقيَ ِّمُ  وَل  لِّكَ الد ِّ
ِّ ۗذ    اللّٰه

Artinya:”Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama 

(Allah), tetaplah atas fitrah allah yang telah menciptakan manusia 

menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah agama yang lurus, 

tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui” (QS. Ar-Rum:30).  

Pada ayat tersebut menjelaskan bahwa setelah memaparkan 

bukti keesaan dan kekuasaan Allah serta meminta Rasul dan umatnya 

untuk bersabar dalam berdakwah. Melalui ayat tersebut Allah meminta 

kepada manusia agar selalu mengikuti ajaran agama islam. Tujuan 

dakwah di atas yaitu sebagai petunjuk manusia agar tidak mudah untuk 

terjerumus kepada hal yang batil (Maimun Yusuf, 2022).  

Hasil wawancara dengan Ibu Rini selaku Penyuluh Sosial di 

DP3AKB Grobogan mengatakan sebagai berikut: 

“Setiap kegiatan yang dilakukan pasti memiliki tujuan yang 

ingin dicapai begitupula dengan penyuluhan sosial ini mbak. 

Tujuan yang ingin dicapai yaitu guna mengenalkan atau 

memberikan pengertian kepada anak atau masyarakat khususnya 

para orang tua ataupun keluarga bahwa kekerasan seksual itu 

ada dan bahkan pelakunya bisa jadi orang terdekat ataupun 

orang yang sering ditemui oleh si kecil. Nah disini kami 

meminimalisir terjadinya hal tersebut” 

 

Perlaksanaan pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak mermiliki turjuran yakni merngernalkan dan 

mermberrikan perngertahuran kerpada masyarakat khursursnya orang tura dan 

anak dalam perningkatan kermampuran dan tanggurng jawab merngernai 

kerkerrasan serksural. Perngertahuran kerkerrasan serksural dan urpaya urnturk 

merncergah dari kerkerrasan serksural agar anak dapat terrhidar dari perlaku r 

kerkerrasan serksural. Penyuluhan merupakan kegiatan pemberian 

informasi kepada masyarakat dengan tujuan meningkatkan 

pengetahuan, pemahaman dan pengalamannya (Hidayanti, 2014). 
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Serlaras derngan hasil wawancara dengan narasumber dan 

penjelasan pada bab sebelumnya turjuran pernyurlurhan sosial mernurrurt 

Handayanti yaitur turjuran pernyurlurhan sosial merncakurp perrurbahan tingkat 

kerperkaan, perrurbahan motif tindakan dan perrurbahan sikap. Jurga 

mermberrikan perngertahuran agar mampur merrurbah pola pikir masyarakat 

agar lerbih terrburka akan kerkerrasan serksural pada anak. Penyuluhan sosial 

bertujuan untuk memecahkan masalah dengan cara mengedukasi atau 

menginformasikan kepada masyarakat mengenai masalah sosial yang 

sering di hadapi. Di harapkan dapat mencegah timbulnya masalah baru 

dan meminimalisir terjadinya lonjakan kasus kekerasan seksual pada 

anak.  

3. Fungsi Penyuluhan Sosial 

Pernyurlurh sosial mermiliki furngsi yang pernting dalam urpaya 

permberrdayaan masyarakat dan perrurbahan perrilakur. Furngsi serbagai 

permberrdayaan masyarakat pernyurlurh sosial di turnturt agar mampu r 

mermbimbing masyarakat urnturk merningkatkan surmberrdaya manursia  

mernjadi lerbih baik (Ferbriyanti, 2020). Penyuluhan berperan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat yang berkaitan dengan masalah 

peningkatan mutu masyarakat maupun penyampaian informasi yang 

berkaitan dengan pengembangan kehidupan masyarakat (Bastomi, 

2020).  

Furngsi pernyurlurhan sosial adalah serbagai mermberri dan 

merningkatkan permahaman, serrta mernyampaikan informasi kerpada 

masyarakat agar berrpartisipasi aktif dalam pernyerlernggaraan  

kerserjahterraan sosial murlai dari tingkat lokal. Anak sebagai korban 

dalam kekerasan seksual berdampak negarif pada masa depan mereka. 

Karena itu, penyuluhan sosial berfungsi untuk meningkatkan 

pengetahuan kepada masyarakat agar tau dan paham tentang kekerasan 

seksual (Setyaningrum & Equatora, 2023). 
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نوُْنَ  جَتْ لِّلنَّاسِّ تأَمُْرُوْنَ بِّالْمَعْرُوْفِّ وَتنَْهَوْنَ عَنِّ الْمُنْكَرِّ وَتؤُْمِّ ةٍ اخُْرِّ كُنْتمُْ  خَيْرَ امَُّ

قوُْنَ  سِّ نوُْنَ وَاكَْثرَُهُمُ الْف  نْهُمُ الْمُؤْمِّ بِّ لَكَانَ خَيْرًا لَّهُمْۗ مِّ ت  مَنَ اهَْلُ الْكِّ ِّۗ وَلوَْ ا   بِّاللّه

Artinya:”Kamu (umat islam) adalah umat terbaik yang dilahirkan 

untuk manusia (selama) kamu menyeru (berbuat) yang makruf, 

mencegah dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Seandainya 

ahlulkitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara 

mereka ada yang beriman dan kebanyakan mereka adalah orang-orang 

fasik” (QS. Ali Imran:110). 

Amar ma’ruf nahi munkar dalam al qur’an surat ali Imran ayat 

110 berdasarkan kepada pendekatan Quraish Shihab menjelaskan 

bahwa amar ma’ruf nahi munkar merupakan salah satu syarat untuk  

mendapatkan penghargaan dan kedudukan sebagai umat terbaik.  Ayat 

tersebut bertujuan untuk memanusiakan manusia dengan mengajak 

manusia menjadi lebih baik serta membentuk manusia berkepribadian 

muslim (Karolina et al., 2022).  

Salah satu fungsi dakwah yaitu mencegah dari kemungkaran. 

Mencakup amar ma’ruf nahi munkar mengajak kepada kebaikan dan 

mencegah dari perbuatan yang buruk. Dapat di simpulkan bahwa dalam 

dakwah mengajak untuk mengembangkan pengetahuan yang baik agar 

dapat terhindar dari kemungkaran (Azizi, 2024).  

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat dari Ibu Rini selaku 

penyuluh sosial di DP3AKB Grobogan mengatakan: 

“Fungsi dari penyuluhan yang dilakukan yaitu memberikan 

pemahaman atau edukasi mengenai kekerasan seksual kepada 

masyarakat agar tidak terjadi lonjakan kasus. Penyuluhan sosial 

juga bisa menjadi sumber informasi kepada masyarakat terus 

fungsi perubahan, kami berharap masyarakat dapat membangun 

kesadaran dan sebagai agen perubahan membantu masyarakat 

supaya aktif dalam pemberdayaan. Dan terakhir fungsi 
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rehabilitas bila terdapat korban maka pihak kita akan merujuk di 

lakukan rehabilitas”  

Hal ini juga di sampaikan oleh Ibu Mujiyatun selaku kader PKK 

menyatakan bahwa: 

“Fungsi diadakannya penyuluhan untuk menyebarkan informasi 

yang kita tidak tau meenjadi lebih paham lagi serta media 

edukasi kepada masyarakat mengenai kekeerasan seksual pada 

anak dan upaya untuk mencegahnya.” 

Sejalan dengan pendekatan histories dalam buku penunjang 

tugas penyuluh agama manajemen dakwah mengatakan bahwa 

penyuluhan di tekankan kepada usaha pengembangan pengetahuan, 

sikap dan nilai keagamaan melalui proses penyuluhan. Pembentukan 

kepribadian yang di bentuk melalui individu dan pendalaman materi 

yang di sampaikan akan sejalan dengan proses perkembangan yang di 

jalani melalui pengalaman yang di peroleh (Thantowhi et al., 2011).  

Pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural 

pada anak mermiliki furngsi yang berrberda yaitur furngsi pernyurlurhan 

serbagai erdurkasi yaitur pernyurlurhan sosial serbagai urpaya urnturk merncergah 

kerkerrasan serksural mermiliki furngsi serbagai erdurkasi kerpada masyarakat 

bahwa pernting bagi anak urnturk merhingertahuri merngernai bagian turburhnya. 

Pernyurlurhan sosial berrfurngsi serbagai sarana urnturk mermberrikan 

perngertahuran dan informasi terntang tanda-tanda dan gerjala kerkerrasan 

serksural pada anak. Dan urnturk merningkatkan kersadaran terntang bahaya 

kerkerrasan serksural dan perntingnya perrlindurngan terrhadap anak. 

Serlaras derngan furngsi pernyurlurhan serbagai rerhabilitasi mernurrurt 

Irmayanti dan juga hasil wawancara dengan narasumber daapat di 

simpulkan bahwa r pernyurlurhan sosial jurga dapat merndorong masyarakat 

urnturk berrsikap proaktif dalam me rlindurngi anak dari kerkerrasan serksural. 

Merngajak para orang tura dan masyarakat urnurk lerbih waspada dan 

berrtindak prerverntif dalam merncergah terrjadinya kerkerrasan serksural. dan 
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merngurbah perrserpsi yang kerlirur ataur kurrang perdurli mernjadi sikap perdurli 

dan ermpati terrhadap korban.  

Furngsi serbagai agern perrurbahan yaitur pernyurlurh sosial haru rs 

mermberrikan perrurbahan dalam lingkurngan masyarakat, mermbantur 

masyarakat mernyersuraikan diri derngan perrkermbangan zaman dan 

mermberrikan permahaman kerpada masyaakat mermbahas kerkerrasan 

serksural dan urpaya urnturk merncergah kerkerrasan serksural burkan hal tabu r 

urnturk di bahas, agar anak dapat terrhindar dari kerkerrasan serksural.  

 

4. Materi Penyuluhan Sosial 

Mernurrurt Perraturran Mernterri Sosial Rerpurblik Indonersia Terntang 

Pernyurlurhan Sosial No. 10 Tahurn 2014 Pasal 11 materri ataur persan 

pernyurlurhan sosial yaitur permikiran ataur gagasan berrkaitan derngan 

pernyerlernggaraan kerserjahterraan sosial yang akan disampaikan pada 

sasaran pernyurlurhan. Persan yang di sampaikan olerh pernyurlurh sangat 

berrperngarurh terrhadap hasil yang di dapatkan. Materri yang di sampaikan 

pada kergiatan pernyurlurhan berrkaitan derngan terma yang surdah di serpakati 

serberlurmnya merlipurti perngertahuran merngernai kerkerrasan serksural serrta 

urpaya urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada anak (Daud et al., 2021) 

Materri yang di sampaikan olerh pernyurlurh sangat be rrperngaru rh 

terrhadap hasil yang di dapatkan. Mernurrurt mardikanto me rngartikan 

bahwa persan ataur materri tidak serkerdar sersuratu r yang baru r tertapi lerbih 

dari itur yakni di nilai baru r ataur dapat merndorong terrjadinya permbaruran 

dalam masyarakat yang ke rmurdian mernigkatkan permahaman 

masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan penyuluh sosial 

sebagai berikut: 

“Materi yang akan disampaikan itu dari pusat dan berupa ebook 

mbak. Seperti ebook yang berjudul pedoman pencegahan dan 

penanggulangan tindak kekerasan seksual di sekolah yang berisi 

materi mengenai kekerasan kepada anak, dampaknya dan upaya 

pencegahannya” 
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Hal ini sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Mujiyatun 

sebagai berikut: 

 

“Dalam hal materi ya mbak, pihak kami mengikuti materi yang 

disampaikan dari dp3akbnya. Tapi disesuaikan dengan apa yang 

di bahas. Saya ambil contoh apabila ada kumpulan di setiap 

tanggal 10 itu ada juga perwakilan dari ibu-ibu yang hadir disini 

dengan materi yang sudah ada” 

 

Materri yang di sampaikan merlipurti dari permahaman perndidikan 

rerprodurksi. Permahaman dan pe rnanaman kersadaran rerprodurksi diyakini 

dapat merngurrangi dampak dari ke rkerrasan serksu ral. Dalam agama islam 

mernyerburtkan bahwa merncergah lerbih baik dari me rngobati. Mermberrikan 

permahaman dan informasi yang terpat merngernai perndidikan rerprodurksi 

mernjadi langkah awal bagi para orang tura agar anaknya bisa me rnjaga 

diri serndiri (Hasanah, 2017).  

Sebagaimana telah di jelaskan  pada bab II dan juga hasil 

wawancara dengan narasumber, materri yang di sampaikan pernyurlurhan 

sosial se rbargai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak yaitu r 

merngernai u rpaya pernyurlurhan sosial u rnturk merncergah kerkerrasan serksural 

pada anak. Serperrti materri merngatasi konflik ke rkerrasan serksural mernjadi 

materri u rmurm, yang su rdah perrnah pernyurlurh terrima dari berrbagai 

kergiatan. Sasaran pernyurlurhan cu rkurp luras dan di burktikan derngan 

adanya fererdback yang di berrikan olerh sasaran pernyurlurhan. Serrta materri 

khursurs berrurpa materri yang merncakurp komurnikasi terrburka kerpada anak, 

perndidikan re rprodurksi, mernstrurasi, dan perrintah mernurturp aurrat. Materi 

yang di sampaikan harus sesuai dengan usia audien, agar audien paham 

dengan materi.  

5. Metode Penyuluhan Sosial 

 

Mertoder pernyurlurhan merrurpakan cara ataur terknik pernyampaian 

materri yang dilakurkan olerh pernyurlurh sosial kerpada kerlompok sasaran 

baik sercara langsurng maurpurn tidak langsurng agar masyarakat taur, mau r 

dan mampur mernerrapkan inovasi barur (Islam et al., 2015). Perlaksanaan 
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pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak 

dilaksanakan diberrbagai termpat yang berrberda. Pernderkatan pernyurlurhan 

sosial yang digurnakan dalam perlaksanaan pernyurlurhan di dura  termpat 

yaitur di gerdurng serrba gurna dan jurga dibalai dersa derngan pernderkatan 

kerlompok.  

Mernurrurt Perraturran Permerrintah Mernterri Sosial Rerpurblik 

Indonersia Tahurn 2014 terntang Pernyurlurhan Sosial, mertoder kerlompok 

yaitu salah satur mertoder yang di lakurkan olerh pernyurlurh sosial berrinterraksi 

langsurng dalam merlakurkan pernyurlurhan sercara kerlompok. Pernderkatan ini 

sangat erferktif dalam kergiatan pernyurlurhan karerna pernyurlurh merndapatkan 

fererdback sercara langsurng ataur urmpan balik atas pernyampaian materri 

terrserburt. Dalam mertoder ini pernyurlurh dapat berrinterraksi derngan 

masyarakat derngan mermberrikan kersermpatan urnturk berrturkar perndapat 

dan tanya jawab merngernai kerkerrasan serksural.   

 

يَ  لْهُمْ بِّالَّتِّيْ هِّ ظَةِّ الْحَسَنةَِّ وَجَادِّ كْمَةِّ وَالْمَوْعِّ ى سَبِّيْلِّ رَب ِّكَ بِّالْحِّ ادُْعُ اِّل 

يْنَ   اِّنَّ رَبَّكَ هوَُ اعَْلَمُ بِّمَنْ ضَلَّ عَنْ سَبِّيْلِّهٖ وَهوَُ اعَْلَمُ بِّالْمُهْتدَِّ
 احَْسَنُۗ

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan tuhanmu dengan hikmah dan 

pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 

sesungguhnya tuhanmu dialah yang lebih mengetahui siapa yang 

tersesat dari jalannya dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang 

yang mendapat petunjuk” (QS. An nahl:125).  

Pada ayat tersebut di jelaskan bahwa berdakwahlah secaara lisan 

dengan metode ceramah dalam menyampaikan informasi oleh da’i 

sebagai kominikator dan masyarakat sebagai komunikan. Metode 

ceramah atau diskusi sangat tepat di gunakan kalau sasaran yang di 

hadapi merupakan kelompok yang besar jumlahnya (Thantowhi et al., 

2011). Adapun metode yang digunakan dalam melakukan penyuluhan, 

dikaitkan dengan hasil wawancara dengan Ibu Rini selaku penyuluh 

sosial, yang menyatakan :  
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“Penyuluhan dilakukan dengan dua cara, ada yang face to face 

dengan tanya jawab atau seperti seminar dan juga tidak langsung 

bisa menggunakan banner atau siaran radio” 

Mertoder pernyurluran merrurpakan pernderkatan dasar u rnturk 

merlakurkan pernderkatan, merngarahkan dan me rmperngarurhi anggota 

masyarakat agar bisa be rrfikir lu ras dan merncapai tu rjuran yang di inginkan 

(Mashurr, 2021). Me rtoder pernyurlurhan dapat di artikan serbagai cara atau r 

terknik pernyampaian mate rri pernyurlurhan kerpada kerlompok sasaran baik 

sercara langsu rng maurpurn tidak langsu rng agar masyarakat tahu r, maur dan 

mampur mernerrapkan inovasi baru r (Yulistiani et al., 2022). 

Metode yang digunakan dalam penyuluhan sosial sangat 

beragam, dalam bab II telah di jelaskan mengenai metode yang dapat 

digunakan. Pernggurnaan mertoder pernyurlurhan yang terpat dan sersurai olerh 

pernyurlurh dapat mernghasilkan pernyurlurhan yang erferktif dan erfisiern. Di 

karernakan serlama pernyurlurhan di laksanakan diberberrapa termpat, sasaran 

terrtarik. Yang kermurdian mermberrikan fererdback serrta aktif dalam tanya 

jawab.   

6. Hasil Evaluasi Penyuluhan Sosial 

 

Evaluasi sebagai cara menganalisa kegiatan secara sistematis 

dengan menggunakan bahan dan cara untuk mengetahui seberapa jauh 

hasil dari kegiatan dapat dicapai (Thantowhi et al., 2011). Perlaksanan 

ervalurasi di lakurkan urnturk merngurkurr serjaurh mana program yang terlah di 

laksanakan surdah sersurai derngan rerncana yang terlah di tertapkan serrta 

perncapaian turjuran akhirnya. Hasil ervalurasi berrmanfaat urnturk merngertahu ri 

tingkat erfisiernsi dan erferktivitas program yang terlah di jalankan (Segovia, 

2014). Serbagai urpaya urnturk merndeskripsikan hasil ervalurasi pernyurlurhan 

sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak, pernerliti 

mernggurnakan dura moderl yang di lihat yaitur: 
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1.) Goal Oriented Evaluation   

Dalam moderl ini mernjerlaskan bahwa ervalurasi berrfokurs kerpada 

serjaurh mana program merncapai turjuran yang terlah di tertapkan. Hasil yang 

di inginkan berrurpa pernertapan turjuran yang jerlas, permahaman yang bisa di 

lihat sercara langsurng (Saleh, 2022).  Adapun hasil evaluasi yang di 

lakukan dan di kaitkan dengan wawancara dan observasi yang dilakukan 

dengan penerima manfaat sebagai berikut : 

Ibu Ayuk menyampaikan bahwa :  

“Perubahan yang saya rasakan itu yang aslinya sedikit paham 

tapi setelah ada kegiatan ini menjadi lebih paham lagi apalagi 

anak saya cewek semua mbak jadi lebih takut jadi korban” 

 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Eni bahwa : 

“Sebelum ada kegiatan ini saya pikir hal ini gak pantas buat 

dibahas mbak karena kan ini mengenai hal yang sensitif buat 

dibahas ya, karena anak saya yang satu sering main hp dan 

disitu dia pernah nonton youtube mengenai proses melahirkan 

jadi saya takut mbak tapi setelah adanya kegiatan ini saya 

berfikir kalau itu memang perlu di ajarkan” 

 

Berrdasarkan dari hasil wawancara dan observasi yang di 

lakukan, masyarakat Kaburpatern Grobogan terrurtama Ibur-Ibur yang 

merngikurti pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural 

pada anak di Balai dersa merngakuri bahwa merrerka mernjadi lerbih paham 

dan merndapat perngertahuran yang berlurm merrerka pahami serberlurmnya. 

Berberrapa pernerrima manfaat serperrti Ibur Ayukr dan Ibur E rni merngatakan 

bahwa merrerka merndapatkan ilmur perngertahuran dan mernjadi lerbih paham 

bahwa orang tura mermiliki perran pernting serbagai langkah awal serbagai 

urpaya merncergah kerkerrasan serksural pada anak.  Dan jurga Ibur Tyas yang 

mernikah murda jurga mermiliki perngertahuran yang curkurp urnturk 

merngajarkan anaknya dikarernakan berliaur mernikah diursia yang masih 

rawan.  

Dari permaparan berberrapa narasurmberr di atas, mernurnjurkkan 

bahwa masyarakat Kaburpatern Grobogan khursursnya para orang tura yang 

mermiliki anak derngan ursia 5-10 tahurn sangat berrperngarurh derngan 
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adanya pernyurlurhan urnturk merndapatkan perngertahuran. Serberlu rm 

pernyurlurhan masyarakat khursursnya orang tura mernganggap bahwa 

perndidikan rerprodurksi itu hal tabur urnturk dibahas. Tapi serterlah 

pernyurlurhan sosial di lakurkan maka masyarakat tidak perrlur khawatir 

urnturk mermbahas hal terrserburt.  

2.) Descision Oriented Evaluation 

Dalam moderl ini mernilai erferktivitas program yang terlah di 

lakurkan derngan perngurkurran hasil yang di harapkan dapat mermburat 

sasaran pernyurlurhan paham dan taur. Serlain merngurkurr hasil ervalurasi jurga 

berrperdoman kerpada prosers pernyurlurhan, kerndala yang di hadapi dan 

faktor yang mermperngarurhi kerberrhasilan (Saleh, 2022).  Adapun hasil 

evaluasi yang di lakukan dan di kaitkan dengan wawancara dan observasi 

yang dilakukan dengan penerima manfaat sebagai berikut : 

Ibu Rahma menyampaikan bahwa : 

“…Saya memberitahukan kepada anak saya apalagi dia kan 

cowok jadi harus menjaga teman-temannya yang cewe bagian 

mana yang boleh di lihat dan gak boleh diliat.” 

 

Sejalan dengan yang disampaikan oleh Ibu Yuli bahwa : 

“Perubahan yang didapat anak perempuan saya minta untuk 

benar-benar waspada dengan orang yang tidak dikenal terus 

mengajarkan bagian tubuh atas dan bawah tidak boleh di lihat 

oleh orang lain, dan untuk anak cowo saya minta untuk menjaga 

temennya yang cewek terus mengetuk pintu kamar mbaknya 

kalau mau masuk.” 

 

Berrdasarkan data hasil wawancara di bab III dan observasi yang 

di lakukan dapat di simpulkan bahwa masyarakat Grobogan yang 

merngikurti pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan serksural 

pada anak. Ibur Rahma mernyampaikan bahwa perndidikan serksural serjak 

ursia dini yaitur merngajarkan anak merngernai bagian turburh yang bolerh di 

lihat dan tidak bolerh itur pernting. Serlaras derngan yang di sampaikan ole rh 

Ibur Yurli yang merngatakan bahwa anak lerlakinya mermiliki perrurbahan 

perrilakur urnturk merngerturk ataur merngurcapkan perrmisi bila ingin masurk ke r 

kamar perrermpuran.  
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Dari berberrapa perrnyataan terrserburt dan di kaitkan dengan teori di 

bab II dapat di simpurlkan bahwa, pernyurlurhan sosial dapat merrurbah 

perrilakur mernjadi lerbih baik. Perrurbahan yang di turnjurkkan ole rh 

masyarakat khursursnya anak-anak di Kaburpatern Grobogan adalah bernturk 

dari urpaya lerbih baik dari serberlurmnya. Derngan dermikian, dapat di 

katakan bahwa pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan 

serksural pada anak dapat di perngaruhri olerh perrurbahan sikap.  

Hasil pernerlitian ini mernurnjurkkan bahwa dengan adanya 

penyuluhan sosial pemahaman dan pengetahuan masyarakat bertambah. 

Serhingga dapat di katakan bahwa pernyurlurhan sosial serbagai urpaya urnturk 

merncergah kerkerrasan serksural pada anak bernar-bernar mermberrikan hasil 

yang maksimal, Hal ini terrburkti derngan perrurbahan perngertahuran 

masyarakat merngernai kerkerrasan serksural pada anak. Derngan dermikian 

pernyurlurhan sosial sangat pernting dalam mermbantur mermecahkan masalah 

yang di hadapi masyarakat derngan mermbe rrikan sarana dan perlayanan 

yang diburturhkan olerh masyarakat serperrti pernyurlurhan serbagai motivasi, 

erdurkasi, informasi dan konsurltasi sersurai derngan furngsi yang di miliki 

pernyurlurh sosial sersurai derngan kerburturhan masyarakat. 
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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan 

Berrdasarkan hasil pernerlitian merngernai pernyurlurhan sosial serbagai 

urpaya urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada anak olerh Dinas 

Permberrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan Kerlurarga (DP3AKB) 

Grobogan dapat di tarik kersimpurlan serbagai berrikurt: 

Perlaksanaan pernyurlurhan sosial serbagai urpaya merncergah kerkerrasan 

serksural pada anak di lihat dari perlaksanaan pernyurlurhan sosial merngernai 

erdurkasi bagi masyarakat terlah dilaksanakan derngan mernjalin kerrjasama 

derngan lermbaga terrkait serperrti PKK, POKJA dan yang lain. Turjuran dari 

pernyurlurhan yaitur mermberrikan permahaman kerpada masyarakat merngernai 

kerkerrasan serksural dan dapat merncergah terrjadinya lonjakan kasurs kerkerrasan 

seksual. Materi yang disampaikan membahas isu terkini dan dapat membuat 

para orang tua lebih waspada dan untuk mengawasi pergaulan anak. Dari 

hasil ervalurasi yang di lakurkan program pernyurlurhan sosial terbukti mampu 

merningkatkan kersadaran dan permahaman masyarakat merngernai isu r 

kerkerrasan serksural pada anak. Di lihat dari orang tua maupun masyarakat 

memahami jenis kekerasan seksual serta upaya mencegah kekerasan seksual 

pada anak. Serta memiliki kewaspadaan yang lebih tinggi dalam mengawasi 

pergaulan anak dan memberikan pendidikan seksual pada anak.  

B. Saran 

Berrdasarkan latar berlakang problermatik dan analisis terrhadap 

termuran-termuran di lapangan, pernurlis mermberrikan saran serbagai berrikurt: 

1. Bagi pernyurlurh sosial  

Di harapkan agar pernyurlurh sosial lerbih merngermbangkan furngsi dan 

turgas kerpada jangkauran luras khursursnya di wilayah kaburpatern Grobogan, 

lerbih mermberrikan pernyurlurhan akan perntingnya merncergah kerkerrasan 

serksural pada anak.  
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2. Bagi masyarakat 

Masyarakat khursursnya para orang tura herndaknya mermperrhatikan 

anak agar anak tidak mernjadi korban dari prerdator kerkerrasan serksural karerna 

dampak dari kerkerrasan serksural mernjadikan anak traurma bahkan lerbih 

burrurknya mermberrikan dampak psikis bagi anak yang surlit urnturk sermburh.  

3. Bagi pernerliti 

Pernerliti di harapkan dapat mernambah perngertahuran kermbali 

merngernai pernyurlurhan sosial dan perrsoalan kerkerrasan serksural. Dan mampu r 

urnturk merngkaji merngernai pernyurlurhan sosial dalamurpaya urnturk merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak.  

C. Penutup  

Alhamdurlilah sergala purji syurkurr kerhadirat Allah SWT yang terlah 

merlimpahkan ramhat, perturnjurk, serrta ridhanya pernurlis dapat mernyerlersaikan 

skripsi ini. Merskipurn dalam prosers merngerjarkan skripsi terrdapat rasa lerlah, 

jernurh dan mood yang naik turrurn akan tertapi akhirnya pernerliti dapat 

mernyerlersaikan skripsi ini. Pernerliti mernyadari bahwa skripsi ini masih jau rh 

dari kata sermpurrna, hal itur di karernakan kerterrbatasan pernerliti. Maka dari itu r 

kritik dan saran yang mermbangurn sangat pernting urnturk pernerliti harapkan 

urnturk kerterrbatasan skripsi ini. Pernerliti berrharap skripsi ini dapat mernjadi 

bahan bacaan yang interlerktural yang dapat berrmanfaat urnturk permbaca pada 

urmurmnya dan jurga urnturk diri serndiri.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Draf Wawancara 

A. Wawancara dengan bapak wasori selaku staf di DP3AKB Grobogam 

1. Apa turjuran  visi dan misi DP3AKB Grobogan? 

2. Bagaimana strurkturr kerperngurrursan dari DP3AKB Grobogan? 

3. Apa saja program dari DP3AKB Grobogan? 

4. Apa saja kerndala ataur masalah yang DP3AKB Grobogan termuri dalam 

prosers pernyurlurhan sosial? 

5. Rurjurkan jika ada korban kerkerrasan serksural terrhadap anak ditermpatkan 

dimana? 

6. Apakah  pihak DP3AKB Grobogan merlakurkan kerrjasama derngan pihak 

lain dalam merlakurkan pernyurlurhan ? 

7. Bagaimana urpaya DP3AKB Grobogan dalam merncergah kerkerrasan serksural 

pada anak? 

8. Bagaimana cara mermbangurn kerpurdurlian masyarakat dalam merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak di kaburpatern Grobogan ? 
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B. Wawancara dengan Ibu Rini selaku Penyuluh Sosial 

1. Berrapakah jurmlah korban kerkerrasan serksural pada anak pada tahurn 2019-

2023 di kaburpatern Grobogan ? 

2. Apa faktor pernyerbab dari kerkerrasan serksural pada anak di Grobogan ? 

3. Apakah sermura program surdah dijalankan sersurai rerncana? 

4. Apa mertoder yang dilakurkan olerh pernyurlurh sosial urnturk merncergah 

kerkerrasan serksural pada anak? 

5. Apa materri yang disampaikan urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada 

anak ? 

6. Berrapa lama kergiatan pernyurlurhan dilakurkan? 

7. Berrapa jurmlah pernyurlurh yang aktif dalam mermbe rrikan pernyurlurhan kerpada 

masyarakat? 

8. Berrapa jurmlah perserrta yang datang dalam perlaksaan kergiatan pernyurlurhan ? 

9. Bagaimana rangkaian kergiatan pernyurlurhan sosial ? 

10. Bagaimana program disampaikan kerpada masyarakat ? 

11. Adakah  perrsiapan khursurs urnturk mermberrikan pernyurlurhan kerpada 

masyarakat ? 

12. Bagaimana urpaya pernyurlurh sosial urnturk merncergah kerkerrasan serksural pada 

anak  ? 
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C. Wawancara Penerima Manfaat 

1. Sermernjak adanya kergiatan pernyurlurhan sosial hasil apa yang terlah 

didapatkan? 

2. Apa manfaat bagi ada  serterlah merngikurt pernyurlurhan? 

3. Apa turjuran diadakannya pernyurlurhan? 

4. Apa furngsi dari kergiatan pernyurlurhan yang dilakurkan? 

5. Apa mertoder yang digurnakan dalam pernyurlurhan? 

6. Apa materri yang digurnakan dalam pernyurlurhan? 

7. Bagaimana perrurbahan serterlah anda merngikurti pernyurlurhan? 

8. Apa harapan anda kertika merngikurti pernyurlurhan? 

9. Bagaimana derngan pola pernyurlurhan yang diberrikan olerh pernyurlurh surdah 

terpat? 
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Lampiran II. Dokurmerntasi 

Gambar 1. Kantor Dinas Permberrrdayaan Perrermpuran Perrlindurngan Anak dan 

Kerlurarga Berrerncana (DP3AKB) Grobogan 

       

Gambar 2. Permberrian surrat izin risert 

 

Gambar 3. Wawancara derngan Bapak Wasori serlakur starf dp3akb 
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Gambar 4. Wawancara derngan Ibur Rini serlakur Pernyurlurh Sosial 

 

Gambar 5. Wawancara derngan pernerrima manfaaat  
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Gambar 6. Kergiatan Pernyurlurhan serbagai urpaya merncergah kerkerrasaan serksural pada 

anak 
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Lampiran III. Surrat Kerterrangan Risert 
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Lampiran IV. Daftar Riwayat Hidurp 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama     : Dervi Nurr Qori’ah 

NIM     : 1801016128 

Termpat, Tanggal Lahir  : Grobogan, 07 Dersermberr 2000 

Alamat :Jl. Kartini Dersa Winong 

RT02/RW02, Kercamatan 

Pernawangan, Kaburpatern Grobogan. 

E rmail     : derviqori57@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD N Winong   : Lurlurs tahurn 2012 

2. SMP N 1 Pernawangan  : Lurlurs tahurn 2015 

3. MA N 1 Grobogan  : Lurlurs tahurn 2018 

4. UrIN Walisongo   : Lurlurs tahurn 2024 
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